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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
penggunaan sistem informasi akutansi, penerapan standar akuntansi keuangan 
entitas mikro kecil menengah (SAK-EMKM) dan tax planning terhadap kualitas 
laporan keuangan UMKM di Kabupaten Tegal. 
Data yang digunakan adalah data primer melalui kuesioner. Populasi pada 
penelitian ini adalah 56.461 pelaku UMKM di Kabupaten Tegal. Sampel dalam 
penelitian ini adalah 100 sampel pelaku UMKM di Kabupaten Tegal. Teknik 
pengumpulan data sampel menggunakan teknik random sampling. Metode analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji statistik deskriptif, uji 
validitas instrumen, uji reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik analisis regresi 
berganda, pengujian hipotesis dan koefisien determinan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel penggunaan sistem 
informasi akutansi dan penerapan standar akuntansi keuangan entitas mikro kecil 
menengah (SAK-EMKM) tidak berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan UMKM di Kabupaten Tegal. Dan variabel tax planning berpengaruh 
positif terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di Kabupaten Tegal. 
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This study aims to determine whether there is an effect of using accounting 
information systems, application of financial accounting standards for micro, small 
and medium entities (SAK-EMKM) and tax planning on the quality of financial 
reports for micro, small and medium enterprises (UMKM) in Tegal Regency. 
The data used is primary data through a questionnaire. The population in 
this study was 56,461 micro, small and medium enterprises (UMKM) actors in Tegal 
Regency. The sample in this study was 100 samples of micro, small and medium 
enterprises (UMKM) actors in Tegal Regency. The technique of collecting sample 
data is using random sampling technique. The data analysis method used in this 
research is descriptive statistical test, instrument validity test, instrument reliability 
test, classical assumption test of multiple regression analysis, hypothesis testing and 
determinant coefficients. 
The results of this study indicate that the variable use of accounting 
information systems and the application of financial accounting standards for 
micro, small and medium entities (SAK-EMKM) does not have a positive effect on 
the quality of micro, small and medium enterprises (UMKM) financial reports in 
Tegal Regency. And the tax planning variable has a positive effect on the quality of 
micro, small and medium enterprises (UMKM) financial reports in Tegal Regency. 
 
Keywords: accounting information system, financial accounting standards for 
micro, small and medium enterprises (SAK-EMKM), tax planning, quality of 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Perkembangan dan peningkatan pada bidang ekonomi dan 
perindustrian di Indonesia tidak akan terlepas dari peranan perusahaan, baik 
perusahaan kecil ataupun besar. Industri Kecil dan Menengah (IKM) dan 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan sektor yang berperan 
penting dalam mengembangkan perekonomian di Indonesia. IKM 
merupakan suatu usaha yang memproduksi berbagai jenis produk yang 
dibutuhkan oleh berbagai jenis makhluk hidup (manusia, hewan, dan 
tumbuhan). Sedangkan UKM merupakan jenis usaha yang bertujuan untuk 
menjual kembali barang yang di produksi oleh IKM. Akan tetapi UKM tidak 
hanya menjual barang saja, namun ada UKM yang usahanya berjenis usaha 
jasa. Usaha kecil dan menengah (UKM) lebih menekankan pada usaha kecil, 
Sedangkan UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) lebih 
memfokuskan pada usaha mikronya. Dengan ini banyak yang lebih sering 
memakai itilah UMKM karena sudah mencakup ketiga jenis yaitu usaha 
mikro, usaha kecil, dan usaha menengah (I. T. R. I. Cahyani, 2021). 
 
UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) memiliki peran penting 
dan berkontribusi besar dalam perekonomian di Indonesia. Usaha mikro 
kecil dan menengah juga dapat menyerap tenaga kerja agar dapat 
memperkecil  jumlah  pengangguran,  membentuk  dan  mengembangkan 















peluang untuk menambah penghasilan masyarakat tersebut. Usaha mikro 
kecil dan menengah mampu membantu perekonomian masyarakat dan 
mengembangkan pola pikir yang lebih maju untuk melahirkan Indonesia 
yang mandiri  menurut  ekonomi.  Maka dari  itu  usaha mikro kecil  dan 
menengah harus mampu bersaing dan dapat mengambil peluang yang 
memiliki pontensi agar dapat memberikan partisipasi dalam perekonomian 
nasional. Usaha mikro kecil dan menengah dapat ditemukan disetiap daerah 
dan semakin banyak jumlahnya pada tiap tahun. Dengan menambahnya 
jumlah UMKM diharapkan mampu mengikuti perkembangan yang semakin 
meningkat dan mampu berkontribusi terhadap perekonimian di Indonesia. 
Supaya UMKM dapat bertahan dan berkembang dalam jangka waktu 
panjang maka pemerintah perlu memperhatikan UMKM agar dapat maju 
dan berkembang. 
 
UMKM  merupakan  singkatan  dari  Usaha  Mikro,  Kecil  dan 
 
Menengah yang berdasarkan dari UU No 20 Tahun 2008. Menurut (Farina 
 
& Sri, 2016) UMKM adalah kegiatan suatu usaha yang memiliki skala kecil 
dan di lakukan oleh perorangan atau kekeluargaan yang bertujuan untuk 
membuat suatu usaha yang bisa dijalankan. UMKM bukan suatu anakan atau 
cabang dari suatu perusahaan yang sudah sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan oleh UU No 20 Tahun 2008 baik secara langsung maupun tidak 
langsung. UMKM dapat dilihat hampir sepanjang jalan dan semakin tahun 






UMKM mengalami peningkatan yang dimana semakin banyak UMKM 
yang bermunculan. Meningkatnya perkembangan UMKM saat ini 
diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap masalah ekonomi di 
negeri ini. Agar UMKM bisa bertahan dan maju maka UMKM perlu 
mendapatkan perhatian yang bertujuan untuk mengembangkan dan 
memajukan UMKM. 
 
Kualitas laporan keuangan adalah suatu hasil dari ringkasan atau 
proses akuntansi dari transaksi keuangan. Laporan keuangan UMKM 
merupakan suatu informasi akuntansi yang memiliki peran penting agar 
mencapai suatu keberhasilan pada usahanya. Laporan keuangan pada usaha 
bisa menjadi dasar suatu informasi akuntansi yang bisa digunakan untuk 
mengambil keputusan dalam pengelolan UMKM. Untuk dapat menentukan 
kualitas suatu laporan keuangan harus meiliki keahlian khusus pada bidang 
akuntansi. Bentuk akuntabilitas dari pengelolaan keuangan harus 
mempunyai kualitas pada laporan keuanganya, karena laporan keuangan ini 
dapat digunakan untuk mengambil suatu keputusan. Untuk mendapat 
kualitas untuk mengambil keputusan dapat meningkat, diperlukan informasi 
yang berkualitas juga. Dan untuk mendapatkan laporan keuangan yang 
berkualitas dengan menyusun laporan keuangan  yang sudah memenuhi 
karakteristik kualitatif pada laporan keuangan yang mencakup mudah 
dipahami, dapat dibandingkan, relevan dan keandalan (Devi et al., 2017). 
 
Sistem  informasi  akuntansi  merupakan  suatu  sistem  yang dapat 






bermanfaat. Sistem informasi akuntansi juga berperan penting untuk 
menaikan efisiensi suatu usaha dan mendukung daya saing dengan 
memberikan informasi keuangan dan akuntansi untuk manajemen. Sistem 
informasi akuntansi dapat dilakukan dengan cara manual atau tidak 
menggunakan teknologi komputer, bisa menggunakan teknologi komputer 
dan teknologi informasi, dan bisa juga menggunakan keduanya. Proses yang 
dilakukan pada sistem informasi akuntansi sama pada umumnya,  yaitu 
mengumpulkan, memasukan, memproses, menyimpan dan melaporkan. 
Sistem informasi akuntansi menghasilkan informasi laporan keuangan untuk 
pemakai eksternal dan internal (Dewi Puspa Ayu et al., 2017). 
 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 
(SAK-EMKM) dibentuk untuk memenuhi kebutuhan dalam membuat 
laporan keuangan pada UMKM. Standar akuntansi keuangan entitas mikro 
kecil dan menengah (SAK-EMKM) dibentuk dan disahkan oleh Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI) sebagai patokan standar akuntansi pada keuangan 
UMKM. Karena pada suatu usaha hal yang diperhatikan yaitu pada bagian 
laporan keuangannya, maka dari itu setiap pemasukan dan pengeluaran pada 
suatu usaha harus jelas agar bisa meningkatkan usaha tersebut. Dan 
diharapkan dengan adanya standar akuntansi keuangan entitas mikro kecil 
dan menengah (SAK-EMKM) dapat menjadi salah satu faktor yang 
mendorong bagi para pelaku UMKM mendapatkan wawasan yang lebih luas 







Perencanaan pajak (tax planning) merupakan suatu tindakan legal 
yang digunakan wajib pajak dalam manajemen pajak dengan melakukan 
pengumpulan  dan  penelitian pada peraturan  perpajakan  yang bertujuan 
untuk melakukan suatu tindakan penghematan pajak tetapi masih dalam 
lingkup peraturan perpajakan. Perencanaan pajak legal karena tindakan 
untuk meminimalkan jumlah pajak merupakan langkah yang legal yang 
dapat dilakukan oleh wajib pajak untuk menghemat pajak dengan cara 
menggunakan hal-hal yang tidak diatur (loopholes) didalam undang- 
undang. Pada suatu usaha bukan hanya mengoptimalkan laba saja tetapi 
efisiensi pajak juga salah satu bagian dari tujuan yang harus dicapai usaha 
tersebut. Dengan melakukan perencanaan pajak wajib pajak berupaya untuk 
melaporkan pajaknya yang sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku 
dengan melakukan perencanaan pajak yang efektif. Perencanaan pajak (tax 
planning) atau tax sheltering yaitu suatu upaya untuk meminimalkan pajak 
yang dibayar secara resmi atau legal. Pada umumnya perencanaan pajak 
merupakan proses dalam merekayasa usaha pada transaksi yang dilakukan 
oleh wajib pajak agar pajak yang dibayarkan dapat seminimal mungkin tetapi 
masih dalam perutaran perpajakan. Perencanaan pajak dapat membuat wajib 
pajak agar dapat membayar pajaknya secara efisien, dan dari efisiensi pajak 
yang sudah dilakukan dapat membantu untuk mengambil keputusan 
investasi di masa mendatang agar dapat membuat rencana pajak yang baik. 
Perencanaan pajak berpengaruh positif untuk suatu usaha karena 






benar, lengkap, tepat waktu dan bisa menghindari dari pemborosan sumber 
daya (Ayem & Prihatin, 2020). 
 
Fenomena yang ada pada era sekarang masih banyak pelaku UMKM 
yang belum paham dan mengerti akan pentingnya pembukuan dan 
pencatatan keuangan yang baik dan rapi. Pada saat ini merupakan jaman 
digital dan masih banyak pelaku UMKM yang belum paham akuntansi. 
Dampaknya masih banyak pelaku UMKM yang tidak memiliki pembukuan 
atau catatan laporan keuangan pada usahanya yang memiliki peluang untuk 
makin maju. Untuk meningkatkan usahanya, dapat menggunakan perangkat 
lunak yang bisa digunakan pelaku UMKM untuk merapihkan laporan 
keuangan dan pembukuan usahanya. 
 
Penelitian mengenai kualitas laporan keuangan UMKM sudah 
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, Penelitian tentang hal ini 
diantaranya dilakukan oleh (Ayem & Maknun, 2020) membuktikan bahwa 
penggunaan sistem informasi dan SAK-EMKM berpengaruh positif 
terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. Pada penelitian oleh (Ayem & 
Prihatin, 2020) membuktikan bahwa penerapan SAK-EMKM dan tax 
planing berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. 
Berbeda lagi dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya, 2019) 
bahwa kualitas laporan keuangan berpengaruh negatif terhadap UMKM 
serta prospek implementasi SAK ETAP. Dalam penelitian (Hendy 
Widiastoeti, 2020) bahwa penerapan laporan keuangan berbasis SAK- 






Dan pada penelitian yang dilakukan oleh (Amani, 2018) bahwa penerapan 
 
SAK-EMKM berpengaruh negatif terhadap laporan keuangan UMKM. 
 
 
Beberapa hasil  penelitian  terdahulu  masih  ditemukan perbedaan 
hasil dari tiap variabel yang diuji. Maka dari itu peneliti ingin memeriksa 
kembali faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan UMKM. 
Berdasarkan penjelasan diatas judul dalam penelitian ini adalah “Pengaruh 
Penggunaan  Sistem  Informasi  Akutansi,  Penerapan  Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK-EMKM) 
dan Tax Planning Terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM Di 
Kabupaten Tegal”. 
 
B.  Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1.   Apakah Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif 
terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM di Kabupaten Tegal? 
2.   Apakah Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 
Menengah (SAK-EMKM) berpengaruh positif terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan UMKM di Kabupaten Tegal? 
3.   Apakah Tax Planning berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan 
 
Keuangan UMKM di Kabupaten Tegal? 
 
 
C.  Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 






1. Untuk mengetahui pengaruh positif Penggunaan Sistem Informasi 
Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM di Kabupaten 
Tegal. 
2. Untuk mengetahui pengaruh positif Penerapan Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK-EMKM) terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan UMKM di Kabupaten Tegal. 
3.   Untuk mengetahui pengaruh positif Tax Planning terhadap Kualitas 
 
Laporan Keuangan UMKM di Kabupaten Tegal. 
 
 
D.  Manfaat Penelitian 
 
a)  Bagi Penulis 
 
Hasil penelitian ini sekiranya dapat dijadikan sebagai salah satu 
wujud nyata dalam penerapan antara teori dengan praktek nyata dalam 
dunia bisnis sehingga diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan yang nyata, yang diperoleh dibangku kuliah dalam dunia kerja 
yang sebenarnya. 
b)  Bagi Lembaga Pendidikan 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan 
pengetahuan dibidang akuntansi sebagai bahan masukan dalam rangka 
membuat karya ilmiah berikutnya. 
c)  Bagi pihak pelaku UMKM 
 
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan evaluasi dan peningkatan 
 










A. Landasan Teori 
 
Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
 
 
1.   Teori Agensi 
 
Teori agensi merupakan dasar yang digunakan untuk memahami 
penggunaan sistem informasi akuntansi, penerapan standar laporan 
keuangan entitas mikro kecil dan menengah (SAK-EMKM) dan Tax 
Planing. Pada teori keagenan ini menjelaskan mengenai dua pelaku 
ekonomi yang bertentangan satu sama lain, merupakan prinsipal dan 
agen. Dalam hubungan keagenan merupakan kontrak dimana satu atau 
lebih orang (prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan 
suatu jasa atas nama prinsipal itu sendiri serta memberi perintah kepada 
agen untuk memberi suatu keputusan yang baik untuk prinsipal. Dan 
apabila prinsipal dan agen mempunyai tujuan yang sama, jadi agen akan 
melaksanakan dan mendukung semua apa yang diperintahkan pada 
prinsipal. 
 
Penelitian ini prinsipal di kaitkan dengan pemerintah dan agen 
dikaitkan dengan pelaku usaha atau UMKM. DSAK-IAI atau Dewan 
Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia dalam naungan 


















kecil dan menengah (SAK-EMKM). UMKM sebagai agen 
melaksanakan atau menerapkan standar akuntansi tersebut untuk 
kepentingan kemajuan usahanya. Pemerintah sebagai prinsipal dalam 
perpajakan memerintahkan pengusaha agar membayar pajak dengan 
sesuai peraturan perundangan-undangan pajak. Pada hal ini yang terjadi 
adalah pengusaha sebagai agen akan lebih mengutamakan kepentingan 
dalam mengoptimalkan laba pada usahanya sehingga agen dapat 
meminimalisir beban, termasuk melakukan perencanaan pajak agar 
meminimalisir beban pajak. 
 
2.   Sistem Informasi Akuntansi 
 
a.   Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
 
 
Menurut (Krismiaji, 2015) Sistem Informasi Akuntansi 
merupakan suatu sistem yang memproses data dan transaksi agar 
menghasilkan informasi yang dibutuhkan untuk merencanakan, 
mengendalikan dan mengoperasikan suatu usaha atau bisnis. Sistem 
informasi akuntansi sangat dibutuhkan untuk para pelaku usaha, yang 
dimaksud pelaku usaha yaitu Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau 
UMKM dalam melakukan bisnisnya agar dapat selalu bersaing dan 
bisa berkembang. Pelaku UMKM juga membutuhkan kompetensi 
sumber daya manusia (SDM) yang mempunyai pengetahuan tentang 






terutama pada pembuatan laporan keungan yang memiliki kualitas 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 
Menenggah (SAK-EMKM). Pada standar ini disusun agar 
melengkapi kebutuhan mengenai laporan keuangan entitas mikro, 
kecil, dan menengah (EMKM), yang diberlakukan pada 1 januari 
2018 maka UMKM bisa membuat sutau laporan keuangan yang 
memiliki kualitas (Effendi & Harahap, 2019). 
 
b.  Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi pada UMKM 
 
Sistem informasi akuntansi merupakan pendukung pada 
sebuah aktivitas yang dilakukan agar lebih efisien dan lebih efektif 
(Krismiaji, 2015). Pelaku UMKM menggunakan rantai nilai untuk 
menentukan dimana dan bagaimana sistem informasi akuntansi 
dapat menambah nilai bagi usahanya yang sedang dijalani. 
Penggunaan sistem informasi akuntansi dapat menambah nilai pada 
UMKM dengan cara berikut: 
a)  Dapat  memperbaiki  produk  atau  jasa  dengan  meningkatkan 
kualitas, mengurangi biaya,atau menambah minat konsumen. 
b)  Dapat meningkatkan efisiensi. 
 
c)  Dapat  memberikan  informasi  yang  tepat  waktu  dan  dapat 
dipercaya unutk memperbaiki dan mengambil keputusan. 
d)  Dapat meningkatkan keunggulan daya saing pada UMKM. 
e)  Dapat memperbaiki komunikasi. 






3.   Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 
a.   Pengertian SAK-EMKM 
 
Menurut (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil Dan 
Menengah, 2018) Entitas mikro, kecil, dan menengah merupakan 
entitas tanpa akuntabilitas publik yang signifikan, yang sudah 
didefinisikan pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) yang sudah memenuhi definisi 
dan kriteria UMKM yang telah diatur Undang-Undang yang berlaku, 
dan setidaknya selama 2 tahun berturut-turut. 
 
Standar akuntansi keuangan entitas mikro kecil dan menengah 
(SAK-EMKM) dibuat secara khusus sebagai pedoman standar 
akuntansi keuangan pada sebuah usaha mikro kecil dan menengah 
(UMKM). IAI (ikatan akuntansi indonesia) sebagai suatu organisasi 
profesi yang menghimpun seluruh akuntan di Indonesia yang telah 
menyusun dan mengesahkan standar akuntansi entitas mikro kecil 
dan menengah (SAK-EMKM). Tujuan pengesahan dan penerbitan 
SAK-EMKM adalah untuk menyediakan suatu informasi posisi 
keuangan dan suatu kinerja keuangan pada entitas yang dibutuhkan 
oleh pengguna dalam pengambilan suatu keputusan ekonomi pada 
siapa saja, agar bisa menanyakan suatu laporan keuangan secara 
khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan. 
Pengguna yang dimaksud merupakan fasilitator sumber daya pada 






tujuan,  pada  laporan  keuangan  menunjukan  suatu  pertanggung 
jawaban manajeman pada sumber daya yang dipercayakan. 
 
b.  Laporan Keuangan SAK-EMKM 
 
Dalam penyajian laporan keuangan harus disusun secara rinci 
yang sudah dijelaskan  pada (Standar  Akuntansi  Keuangan Entitas 
Mikro, Kecil Dan Menengah, 2018) pada penyajian laporan 
keuangan harus konsisten, lengkap dan memiliki informasi keuangan 
yang komparatif. Laporan keuangan tersebut minimal terdiri dari : 
a)  Laporan posisi keuangan pada akhir periode, 
b)  Laporan laba rugi selama periode, 
c)  Catatan atas laporan keuangan, yang berisi tambahan dan rincian 
akun-akun tertentu yang relevan. 
 
4.   Tax Planing (Perencanaan Pajak) 
 
a.   Pengertian Tax Planning atau Perencanaan Pajak 
 
 
Perencanaan pajak atau tax planning menurut (Pohan, 2016) 
adalah suatu strategi legal yang dilakukan wajib pajak untuk 
mengatur akuntansi dan keuangan untuk meminimalkan beban pajak 
yang dibayarkan dengan cara yang tidak melanggar peraturan 
perpajakan. Pada tindakan tersebut dikatakan legal, karena 
penghematan pajak merupakan suatu usaha yang melegalkan yang 






dikarenakan penghematan pajak hanya boleh dilaksanakan dengan 
cara memanfaatkan sesuatu hal yang tidak ada aturan pada undang- 
undang dan tidak melanggar peraturan perpajakan. 
 
b.  Manfaat Perencanaan Pajak 
 
 
Berikut manfaat yang didapatkan dari perencanaan pajak 
yaitu : 
 
a)  Menghemat   kas   yang   keluar,   karena   beban   pajak   yang 
dibayarkan dapat mengurangi biaya. 
b)  Mengatur  aliran  kas  masuk  dan  keluar  (cash  flow),  karena 
dengan melakukan perencaan pajak yang baik dan benar bisa 
memperkirakan kebutuhan kas untuk pajak dan dapat 
menentukan saat pembayaran jadi pelaku usaha dapat menyusun 
anggaran kas secara lebih akurat. 
c.   Tujuan Perencanaan Pajak 
 
 
Secara umum tujuan yang ingin dicapai dari perencanaan 
pajak yang baik yaitu : 
 
a)  Meminimalisasi beban pajak yang terutang. 
b)  Memaksimalkan laba setelah pajak. 
c)  Meminimalkan  terjadinya  kejutan  pajak  (tax  surprise)  jika 
terjadi pemeriksaan pajak oleh fiskus. 
d)  Memenuhi kewajiban perpajakan secara baik, benar, efisien dan 






d.  Persyaratan Tax Planning (Perencanaan Pajak) yang baik 
 
 
Berikut syarat perencanaan pajak yang baik meliputi 
beberapa hal sebagai berikut : 
 
a)  Tidak melanggar pada ketentuan perpajakan. 
 




c)  Didukung  dengan  bukti  pendukung  yang  memadai  (seperti 
kontrak, faktur pajak, dan purchase order). 
 
5.   Kualitas Laporan Keuangan UMKM 
 
a.   Pengertian UMKM 
 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau UMKM merupakan 
suatu kegiatan usaha berskala kecil, yang dikelola oleh suatu 
kumpulan keluarga ataupun perorangan yang memiliki tujuan untuk 
mendirikan suatu usaha. Dan UMKM juga bukan anak atau cabang 
dari suatu perusahaan, baik menjadi suatu bagian langsung ataupun 
tidak langsung dari perusahaan dengan sesuai kriteria yang sudah 
ditentukan. Prinsip pada UMKM dibagi menjadi 3, yaitu : Usaha 
Mikro, Usaha Kecil dan Usaha Menengah. Dan yang menjadi 
pembeda 3 usaha ini yaitu pada nilai modal awal (tidak termasuk 







Di Indonesia, definisi UMKM diatur berdasarkan (Undang- 
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha 
Mikro, Kecil Dan Menengah, 2008). Definisi menurut UU No. 20 
Tahun 2008 tersebut adalah sebagai berikut : 
 
a)  Definisi 
 
Usaha Mikro merupakan suatu bentuk usaha produktif 
yang dimiliki oleh perorangan maupun badan usaha yang sudah 
sesuai dengan kriteria Usaha Mikro yang telah diatur pada 
Undang-Undang tersebut. 
Usaha Kecil merupakan suatu bentuk usaha ekonomi 
yang berdiri sendiri dan dijalankan perorangan maupun suatu 
badan usaha yang bukan menjadi cabang perusahaan atau anak 
perusahaan yang memiliki, berwewenang, atau menjadi bagian 
langsung ataupun tidak langsung pada usaha menengah ataupun 
usaha besar yang memiliki kriteria Usaha Kecil yang dimaksud 
pada undang-undang tersebut. 
Usaha Menengah merupakan suatu bentuk usaha yang 
didirikan dengan sendiri, dan dijalankan orang perorangan 
ataupun suatu badan usaha yang bukan suatu cabang perusahaan 
atau anak perusahaan yang memiliki, berwewenang, atau menjadi 
bagian langsung ataupun tidak langsung pada Usaha Kecil 






bersih ataupun suatu hasil penjualan tahunan yang sudah diatur 
pada Undang-Undang tersebut. 
b)  Ciri-ciri  Usaha Mikro 
 
Berikut merupakan ciri-ciri usaha mikro: 
 
1.   Jenis barang yang dijual bisa berubah-ubah atau tidak selalu 
sama sewaktu-waktu dapat berganti. 
2.   Tempat usahanya dapat berpindah sewaktu-waktu atau tidak 
menetap. 
3.   Belum  pernah  melakukan  administrasi  keuangan  sama 
sekali, dan juga menggabungkan keuangan usaha dengan 
keuangan pribadi atau keluarga. 
4.   Pelaku  usahanya  belum  memiliki  jiwa  wirausaha  yang 
cukup. 
5.   Tingkat pendidikan rata-rata rendah. 
 
6.   Rata-rata belum mengakses pada perbankan, tetapi sudah 
ada yang mengakses ke lembaga non bank. 
7.   Tidak memiliki izin usaha termasuk NPWP. 
 
c)  Ciri-ciri Usaha Kecil 
 
Berikut  merupakan  hal-hal  yang  membedakan  usaha 
kecil dengan jenis usaha lain: 
1.   Jenis usahanya cenderung kecil, bersifat informal dan jarang 
mempunyai perencanaan usaha. 






3.   Jumlah tenaga kerja tidak banyak dan terbatas. 
 
4.   Laba yang diperoleh cenderung kecil. 
 
5.   Tidak   memisahkan   kekayaan   usaha   dengan   kekayaan 
pribadi. 
6. Tidak mempunyai sistem pembukuan. Dan hal ini 
menyebabkan pengusaha kecil sulit atau tidak mendapatkan 
bantuan kredit dari perbankan. 
7.   Sulit untuk dalam meningkatkan atau membesarkan skala 
usahanya. Dan hal ini terjadi disebabkan dikarenakan 
biasanya teknologi yang digunakan memiliki sifat semi 
modern, bahkan juga ada  yang mengerjakan usaha kecil 
dengan secara tradisional atau tidak melibatkan teknologi. 
8.   Modal yang dimiliki juga jumlahnya terbatas. 
 
d)  Ciri-ciri Usaha Menengah 
 
Berikut merupakan beberapa ciri-ciri usaha menengah 
yang membedakannya dengan jenis usaha lainnya: 
1.   Memiliki manajemen usaha yang lebih modern dan lebih 
baik. Seperti adanya pembagian tugas yang jelas antara 
bagian produksi, bagian pemasaran, bagian keuangan, dsb. 
2. Pernah melakukan administrasi keuangan dengan cara 
menerapkan sistem akuntansi secara teratur. Hal ini akan 
mempermudah pihak tertentu dalam  melakukan 






3.   Memberikan fasilitas jaminan sosial kepada para pekerja, 
seperti jamsostek, jaminan kesehatan, dsb. 
4.   Telah mengurus segala  persyaratan legalitas,  seperti  izin 
tetangga, izin usaha, NPWP, izin tempat, dan lain sebagainya. 
e)  Kriteria 
 
UMKM memiliki beberapa kriteria untuk masing- 
masing usaha yang sudah diatur dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah, kriteria ini dikelompokan ke dalam tiga 
pengertian, yakni : 
     Kriteria Usaha Mikro 
 
1.   Memiliki    kekayaan    bersih    paling    banyak    Rp 
 
50.000.000,-  (lima  puluh  juta  rupiah)  tidak  termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
2.   Memiliki  hasil  penjualan  tahunan  paling  banyak  Rp 
 
300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah). 
 
     Kriteria Usaha Kecil 
 
1.   Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,- 
(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 
500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk 






2.   Memiliki   hasil   penjualan   tahunan   lebih   dari   Rp 
 
300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan 
paling banyak Rp 2.500.000.000,- (dua milyar lima ratus 
juta rupiah). 
     Kriteria Usaha Menengah 
 
1.   Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,- 
(lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 
10.000.000.000,- (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
2.   Memiliki   hasil   penjualan   tahunan   lebih   dari   Rp 
 
2.500.000.000,- (dua milyar lima ratus juta rupiah) 
sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,- (lima 
puluh milyar rupiah). 
b.  Kualitas Laporan Keuangan 
 
Untuk mengukur kualitas laporan keuangan UMKM, Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI) menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan 
Entitas Mikro Kecil & Menengah (SAK-EMKM) dimaksudkan 
untuk digunakan pada entitas yang tidak mempunyai akuntabilitas 
yang signifikan seperi UMKM. Dengan diberlakukannya SAK- 
EMKM pelaku UMKM diharapkan bisa menyusun laporan keuangan 
yang digunakan untuk memajukan usahanya melalui analisa kecil 
pada laporan keuangan terkait cara kedepannya dan membantu   






Keuangan Entitas Mikro, Kecil Dan Menengah, 2018) menyatakan 
bahwa laporan keuangan dikatakan lengkap apabila menyajikan 
minimum dua periode pada setiap laporan keuangan yang 
disyaratkan dibawah ini : 
a)  Laporan posisi keuangan pada akhir periode. 
b)  Laporan laba rugi selama periode. 
c)  Catatan atas laporan keuangan. 
 
 
B. Penelitian Terdahulu 
 
Penelitian ini bukan penelitian yang pertama kali dilaksanakan, ada 
banyak penelitian yang mempunyai topik yang sama dengan penelitian ini. 






























Keuangan Entitas Mikro 
Kecil dan Menengah 








Mikro Kecil dan 
Menengah Dan Tax 
Planing 
 




Entitas Mikro Kecil 











 (Ayem & Prihatin, 
 
2020) 























Sistem Informasi Dan 
SAK-EMKM Terhadap 
Kualitas Laporan 
Keuangan UMKM Kota 
Yogyakarta (Ayem & 
Maknun, 2020). 
 











Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa 
Penggunaan Sistem 

































Terhadap UMKM Serta 
Prospek Implementasi 





















































































Keuangan UMKM di 
Wilayah Jakarta Timur 























Dependen (Y) : 
SAK-EMKM 







UMKM di Jakarta 
Timur, karena 







pelatihan dan seminar 















Keuangan pada UMKM 
 














































































laporan keuangan UD 










































 di Kota Batam (Effendi 
 
& Harahap, 2019). 






yang positif terhadap 
Pengembangan Bisnis 













































Berbasis SAK EMKM, 




Laporan Keuangan (A. 


































yang artinya pelaku 
UMKM yang 
memiliki pengetahuan 
akuntansi yang baik 
akan dapat menyusun 
laporan keuangan 









































Perusahaan  Pada Usaha 
Mikro Kecil Dan 
Menengah (UMKM)  di 
Kota Pekalongan 

























UMKM  Sehingga 
terlihat peran sistem 
informasi akuntansi 
bagi perkembangan 














Berbasis SAK ETAP, 
Pemanfaatan Sistem 
Informasi Akuntansi, 
dan Pengendalian Intern 
Akuntansi Terhadap 
 
























 Kualitas Laporan 
 
Keuangan (Dewi Puspa 
 

































Berbasis SAK EMKM 
Terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan 
(Nursalim et al., 2019). 
 

































Sumber Daya Manusia 
dan Sistem Informasi 
Akuntansi Terhadap 
Kualitas Laporan 






Independen (X) : 
Kompetensi 
Sumber Daya 




















































untuk Usaha Mikro, 
Kecil,  dan Menengah 























tarif pajak PP No 23, 




















































































Sumber : Data yang diolah oleh peneliti. 
 
Dari tabel studi penelitian terdahulu diatas tentang Kualitas Laporan 
Keuangan UMKM dan dapat dijadikan referensi pada penelitian ini. Pada 
penelitian (A. D. Cahyani et al., 2020) menggunakan variabel bebas 
Akuntansi Berbasis SAK EMKM, Kualitas Sumber Daya Manusia, dan 
Karakteristik Usaha. Penelitian (Almujab & Budiutomo, 2017) 
menggunakan variabel bebas Akuntansi Berbasis ETAP. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu pada variabel bebas yaitu 
Penggunaan Sistem Informasi Akutansi, Penerapan Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Mikro Kecil Dan Menengah (SAK-EMKM) dan Tax 
Planning. Dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu pada 
tahun, sampel dan objek penelitiannya. Sedangkan persamaan dalam 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu sama-sama menggunakan variabel 






C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
 
Kerangka pemikiran menjelaskan keterkaitan teoritis antara variabel 
yang akan diteliti. Oleh karena itu, perlu dijelaskan hubungan antara 
independen dan dependen. Jika terdapat variabel intervensi dan pemoderasi 
dalam penelitian, maka harus dijelaskan mengapa variabel tersebut 
dilibatkan dalam penelitian. Selain itu dirumuskan dalam bentuk paradigma 
penelitian. Oleh karena itu penyusunan setiap paradigma penelitian harus 
dilandasi dengan kerangka pemikiran. 
Pengaruh Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan UMKM. Menurut (Irsan et al., 2019) penelitian yang 
dilakukannya menjelaskan penggunaan sistem informasi akuntansi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
UMKM. Berdasarkan teori stakeholder, penggunaan sistem informasi 
akuntansi dapat memudahkan pemilik UMKM melakukan 
pertanggungjawaban kepada perusahaan melalui laporan keuangan kepada 
pihak yang berkepentingan dengan pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, 
penggunaan sistem informasi akuntansi yang lebih efektif akan 
memudahkan dalam penanggung jawab pelaporan keuangan UMKM. 
Pengaruh Penerepan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro 
Kkecil dan Menengah terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM. 
Menurut (Nursalim et al., 2019) menjelaskan pemahaman akuntansi berbasis 
SAK-EMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan   






SAK-EMKM bertujuan untuk memberi fasilitas dan mendorong kebutuhan 
penulisan laporan keuangan UMKM. Oleh karena itu, pemahaman dan 
penggunaan SAK-EMKM dapat memudahkan pelaku UMKM dalam 
membuat  laporan  keuangan  dan  dapat  dipertanggungjawabkan  kepada 
pihak yang berkepentingan. 
Pengaruh Tax Planing terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
UMKM. Menurut (Ayem & Prihatin, 2020) menjelaskan bahwa suatu 
UMKM dalam membuat perencanaan pajak perlu dilakukan pembukuan 
yang setidaknya mencakup laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi. 
Yang dimaksud laporan posisi keuangan mencakup informasi tentang harta, 
kewajiban dan modal. Sedangkan pada laporan laba rugi berisi informasi 
mengenai harta, kewajiban, serta modal, sedangkan laporan laba rugi 
mencakup informasi tentang penjualan, biaya, penghasilan, dan pembelian. 
Pembukuan dilakukan untuk menguraikan beban pajak yang terutang. Pada 
hasil analisis laporan keuangan yang dapat digunakan untuk melakukan 
perencanaan pajak, perencanaan pajak merupakan tindakan yang dilakukan 
untuk mengurangi beban pajak dengan memanfaat cela perundang- 
undangan yang legal. Dengan melakukan perencanaan pajak laporan 
keuangan jadi lebih konsiten dalam menentukan nilai penyusustan dan nilai 
pesediaan. Sehingga laporan keuangan dapat diandalkan dan dapat 







Pada penelitian ini menjelaskan mengenai Pengaruh Penggunaan 
Sistem Informasi Akutansi, Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 
Mikro Kecil Dan Menengah (SAK-EMKM) Dan Tax Planning Terhadap 
Kualitas Laporan Keuangan UMKM Di Kabupaten Tegal. Kerangka 
pemikiran yang dijadikan dasar pada tinjauan pustaka dalam penelitian ini 





Informasi Akuntansi (X1)              H1 
 
Penerapan Standar Akuntansi       H2 
Keuangan Entitas Mikro 
Kecil Dan Menengah (SAK- 
EMKM) (X2) 
 











Hipotesis adalah suatu dugaan sementara atau jawaban sementara 
yang bisa jadi benar atau salah antara dua variabel atau lebih yang telah 
ditentukan dalam bentuk pernyataan yang akan diuji. Hipotesis dapat 
didefinisikan sebagai pernyataan sementara, tetapi dapat diuji untuk 
memprediksi hasil dari data percobaan yang sedang dalam penelitian. 
Berdasarkan penjelaskan diatas, hipotesis yang dirumuskan pada 






H1 :  Diduga  Penggunaan  Sistem  Informasi  Akutansi  berpengaruh 
positif terhadap Kualitas Laporan Kuangan UMKM. 
H2 : Diduga Penerapan Standar Akutansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 
dan Menengah Berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan UMKM. 
















Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan metode 
penelitian kuantitatif, maka dari itu penelitian ini disajikan menggunakan 
angka-angka dan analisis memakai statistik. Pada metode penelitian 
kuantitatif dapat didefinisikan sebagai metode penelitian yang  berdasarkan 
pada filsafat posotivisme, yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sempel tertentu, pengumpulan data memakai instrumen penelitian, analisis 
data yang bersifat kuantitatif atau statistik yang bertujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019). 
 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif dan 
sumber data yang digunakan adalah data primer. Data primer yang diperoleh 
merupakan hasil dari jawaban para responden yang sudah menjawab 
pertanyaan pada lembar kuesioner yang sudah dibagikan secara langsung 
pada pelaku UMKM di Kabupaten Tegal. 
 
B.  Populasi dan Sampel Penelitian 
 
 
1.   Populasi Penelitian 
 
Populasi merupakan kelengkapan element yang akan dijadikan pada 
wilayah generalisasi. Dan element populasi yaitu keutuhan subyek yang akan  
diukur  dan  membentuk  unit  yang akan  diteliti  (Sugiyono,  2019). 
Populasi pada penelitian ini adalah UMKM di Kabupaten Tegal dengan 
 








di Kabupaten Tegal dan jumlah keseluruhan UMKM di Kabupaten Tegal 
sebanyak 56.461 pelaku UMKM. 
 
Tabel 3.1 
Jumlah UMKM per Kecamatan di Kabupaten Tegal Tahun 2020 
 
Kode Kecamatan Kecamatan Jumlah 
10 Margasari 3.269 
20 Bumijawa 2.560 
30 Bojong 3.559 
40 Balapulang 3.563 
50 Pagerbarang 1.598 
60 Lebaksiu 4.234 
70 Jatinegara 1.586 
80 Kedungbanteng 1.187 
90 Pangkah 4.539 
100 Slawi 3.565 
110 Dukuhwaru 2.434 
120 Adiwerna 2.418 
130 Dukuhturi 3.580 
140 Talang 4.556 
150 Tarub 4.295 
160 Kramat 3.573 
170 Suradadi 3.573 
180 Warureja 2.372 
Jumlah UMKM di Kabupaten Tegal 56.461 






2.   Sampel Penelitian 
 
Sampel merupakan elemen dari jumlah dan keistimewaan yang 
dimiliki pada populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
pada penelitian ini adalah Simple Random Sampling. Yang dimaksud dengan 
Simple Random Sampling merupakan pengutipan anggota sampel dari 
populasi yang digunakan secara acak tanpa memperhatikan strata yang telah 
ada pada populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Dan penentu jumlah sampel  
pada  penelitian  ini  adalah  dengan  menggunakan  rumus Slovin, 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
n   = 






n          : Jumlah sampel yang diperlukan 
 
N         : Jumlah populasi 
 





n   = 
           56 . 461   
(1+56.461(0,1)2 
 
= 99,8231997 dibulatkan menjadi 100 sempel 
 
Perhitungan sampel diatas dengan menggunakan rumus slovin dapat 







C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
 
 
1.   Definisi Konseptual 
 
1)  Kualitas Laporan Keuangan (Y) 
 
Kualitas  laporan  keuangan  menurut  (Ayem  &  Maknun, 
 
2020) adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat menilai baik 
tidaknya suatu laporan keuangan. Laporan keuangan UMKM 
merupakan suatu informasi akuntansi yang memiliki peran penting 
agar mencapai suatu keberhasilan pada usahanya. Laporan keuangan 
bermanfaat bagi banker, kreditor, pemilik dan pihak-pihak yang 
bersangkutan dalam menganalisa serta mendefinisikan kinerja 
keuangan dan kondisi perusahaan (Devi et al., 2017). 
2)  Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi (X1) 
 
Sistem  informasi  akuntansi  menurut  (Ayem  &  Maknun, 
 
2020) merupakan suatu sistem yang memproses data dan transaksi 
guna  manghasilkan  informasi  yang  bermanfaat  untuk 
merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis. 
Penggunaan sistem informasi akuntansi sangatlah dibutuhkan untuk 
menjamin konsistensi dalam pelaporan keuangan dan dapat 
menjadikan rujukan dalam menyediakan sebuah media informasi 
akuntansi untuk mmberikan hasil kinerja pengelolaan keuangan 






3)  Penerapan SAK-EMKM (X2) 
 
Penerapan  SAK-EMKM  adalah  suatu  kemampuan 
seseorang dalam mengukur, mengklasifikasi (membedakan) dan 
menyimpulkan penyajian unsur-unsur laporan keuangan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku dalam SAK EMKM. SAK-EMKM 
dibuat secara khusus sebagai pedoman standar akuntansi keuangan 
pada sebuah usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Maka dari 
itu dengan memahami dan menerapkan SAK-EMKM dapat 
mempermudah pelaku UMKM dalam membuat laporan keuangan 
dan bisa dipertanggungjawabkan kepada pihak yang berkepentingan 
(Farina & Sri, 2016). 
4)  Tax Planning (X3) 
 
Tax Planning atau perencanaan pajak adalah strategi legal 
yang dilakukan wajib pajak untuk mengatur akuntansi dan keuangan 
untuk meminimalkan beban pajak yang dibayarkan dengan cara yang   
tidak   melanggar   peraturan   perpajakan   (Pohan,   2016). Tindakan 
itu legal karena penghematan pajak  merupakan upaya legal yang 
bisa dilaksanakan oleh wajib pajak tindakan itu legal karena 
penghematan pajak hanya dilaksanakan dengan memanfaatakan hal-







2.   Operasional Variabel 
 
Operasional variabel adalah definisi indikator dari variabel 
dependen dan variabel independen. Pada penelitian ini variabel-variabel 
penelitian dibagi menjadi dua kelompok variabel yaitu variabel bebas 
(variable independen) dan variabel terikat (variable dependen). Variabel 
independen yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang memerankan 
sebab perubahannya variabel terikat (variabel dependen). Variabel 
dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 




Pada penelitian ini yang merupakan variabel independen atau 
variabel bebas (X) yaitu Peggunaan Sistem Informasi Akuntansi (X1), 
Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 
Menengah (SAK-EMKM) (X2) dan  Tax Planning (X3),  sedangkan 
variabel dependen atau variabel terikat (Y) pada penelitian ini yaitu 



































 3. Sesuai dengan Standar 
Akuntansi 
Laporan   
4. Dapat memprediksi 
 
5. Dapat mengambil 
keputusan 
 
6. Dapat mengevaluasi 
 
7. Dapat dipahami 
Keuangan Keuntungan dalam 
UMKM (Y) laporan keuangan 
 Pengetahuan 1. Software akuntansi 
 
2. Proses transaksi 
 
3. Sudah sesuai dengan UU 
 









 mengenai sistem 




Akuntansi Keuntungan dalam 5. Memudahkan penulisan 
laporan keuangan 
 
6. Dapat mengendalikan 
laporan keuangan. 
(X1) penggunaan sistem 
 informasi akuntansi 
 Pengetahuan 1. Sosialisasi SAK-EMKM 
 
2. Pengetahuan akuntansi 
 
3. Kesulitan apabila tidak 
paham SAK-EMKM 
 
Penerapan mengenai SAK-  
SAK- EMKM  
EMKM   















 Keuntungan 4. Mudah mengambil 
keputusan 
 
5. Mendapat investor 
 
6. Menghemat waktu 
 













 Pengetahuan 1. Memahami peraturan 
pajak 
 
2. Mempunyai NPWP 
 
3. Melaporkan usaha di 
kantor pajak 
 
4. Mempertimbangkan tax 
planning pada usaha 
 



















 Keuntungan 6. Mengingkatkan 
 dalam pendapatan 
 menerapkan tax  
 planning  




D. Metode Pengumpulan Data 
 
 
1.   Data Primer 
 
Data yang digunakan pada penelitian ini berupa data primer. Data 
primer (primary data) merupakan data yang didasari pada informasi 
yang didapatkan langsung (dari tangan pertama) oleh peneliti terkait 
dengan variabel ketertarikan demi tujuan tertentu dari studi (Sekaran, 
Uma; Bougie, 2017). Data primer pada penelitian ini yaitu data yang 






pertama),  yaitu  data  yang  didapatkan  dari  penyebaran  kuesioner 
(angket) untuk responden para pelaku UMKM terikat dengan kondisi 
dilapangan yang sebenarnya. Metode pengumpulan data pada penelitian 
ini dengan menyebarkan kuesioner langsung ke tempat pelaku UMKM 
di Kabupaten Tegal dengan memberikan pertanyaan dan pernyataan 
tertulis kepada responden. 
 
2.   Sumber Data 
 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari kuesioner atau 
angket yang dibagikan kepada responden para pelaku UMKM di 
Kabupaten Tegal. Menurut (Sugiyono, 2019) kuesioner atau angket 
adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dengan cara 
memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan yang tertulis kepada 
responden untuk dijawab. 
3.   Teknik Pengumpulan Data 
 
Pada pelaksanaan pengumpulan data, peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu 
kuesioner. Untuk memperoleh data yang akurat dalam penelitian ini 
maka dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang diberikan kepada 
responden  atau pemilik UMKM. Teknik pengumpulan data  dengan 
memakai kuesioner dapat dilakukan dengan memberikan pertanyaan 
kepada pihak yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Demi 
menilai tanggapan responden maka digunakan skala likert (Sugiyono, 






tersebut  kelak  akan  dijadikan  nilai  variabel.  Kualitas     jawaban 
responden diberi nilai rinci sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Daftar Skala Liker 
 
No Uraian Skor 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Netral (N) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber : (Sugiyono, 2019) 
 
 
E. Uji Kualitas Data 
 
 
1.   Uji Validitas 
 
Menurut (Ghozali, 2018) Uji validitas dilakukan sebagai 
mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner bisa dibilang 
valid apabila kuesioner mengandung pertanyaan yang bisa untuk 
mengungkapkan sesuatu yang bisa di ukur oleh kuesioner. Dan hasil dari 
uji validitas ini akan menunjukan keakuratan hasil yang telah di uji. 
2.   Uji Reliabilitas 
 
Menurut (Ghozali, 2018) Uji Reliabilitas merupakan alat ukur 
untuk menilai kuesioner yang dijadikan indikator dari variabel. 
Kuesioner dapat dibilang reliabel apabila memiliki jawaban yang 
konsisten atau stabil dari para responden yang terkait, uji relibialitas 






> 0,70 maka variabel dikatakan reliabel atau handal. Apabila instrumen 
dapat di percaya, maka data yang dihasilkan akan di percaya. 
F.  Metode Analisis Data 
 
 
1.   Statistik Deskriptif 
 
Statistik deskriptif dilakukan untuk menganalisa suatu data 
menggunakan  data  yang  sudah  terkumpul  dengan  maksud 
melaksanakan sebuah kesimpulan yang bersifat umum. Pada penelitian 
ini statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan Statistik 
deskriptif dilakukan untuk menganalisa suatu data menggunakan data 
yang sudah terkumpul sebuah infromasi terkait pengaruh penggunaan 
sistem informasi akutansi (X1), penerapan standar akuntansi keuangan 
entitas mikro kecil dan menengah (SAK-EMKM) (X2) dan tax planning 
(X3) terhadap kualitas laporan keuangan UMKM (Y). Statistik deskriptif 
adalah suatu data yang digunakan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan semua data yang di lihat dari nilai mean (rata-rata), 
standar deviasi, varian, minimum, maksimum, sum, range, skewness dan 
kurtosis untuk bisa mendapatkan sebuah informasi (Ghozali, 2018). 
2.   Uji Asumsi Klasik 
 
 
a.   Uji Normalitas Data 
 
Uji normalitas data memliki tujuan untuk memeriksa apakah 
didalam model regresi variabel independen dan variabel dependen 






penelitian ini, uji normalitas data memerlukan metode Kolmogrov- 
Smirnov untuk mengambil keputusan. Berikut penjelasannya : 
a)  Nilai    Signifikansi    Uji    Kolmogorov-Smirnov    atau    nilai 
probabilitasnya > 0,05, maka dapat di katakan normal. 
b)  Nilai    Signifikansi    Uji    Kolmogorov-Smirnov    atau    nilai 
probabilitasnya < 0,05, maka dapat di katakan tidak normal. 
b.  Uji Multikolonieritas 
 
Menurut (Ghozali, 2018) Uji multikolonieritas memiliki 
tujuan untuk menguji apakah model regresi akan di temukan pada 
kolerasi yang sempurna antar variabel bebas (independen). Di dalam 
pengertian yang sederhana pada tiap variabel independen akan 
menjadi variabel terikat (dependen) dan diregresi terhadap variabel 
bebas (independen) yang telah terpilih dan tidak dijelaskan pada 
variabel bebas (independen) lainnya. Dan pada model regresi yang 
baik seharusnya tidak akan terjadi korelasi antara variabel bebas 
(independen). Apabila variabel bebas (independen) saling 
berkorelasi, jadi variabel-variabel ini tidak termasuk variabel 
ortogonal.  Variabel ortogonal  yaitu  variabel bebas (independen) 
yang memiliki nilai korelasi terhadap sesama variabel bebas 
(independen) sama dengan nol. 
Agar dapat mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di 






1.   Apabila  nilai  R2  yang  menunjukan  nilai  yang  tinggi,  tetapi 
secara individual banyak variabel bebas (independen) yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel terikat (dependen). 
2. Dengan melihat dari matrik korelasi variabel-variabel bebas 
(independen). Jika sesama variabel bebas (independen) ada 
korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), jadi hal ini 
menunjukan indikasi adanya multikolinieritas. Dan tidak adanya 
korelasi yang tinggi sesama variabel bebas (independen) bukan 
berarti bebas dari multikolinieritas. Pada multikolinieritas 
penyebabnya dikarenakan adanya efek kombinasi dua atau lebih 
variabel bebas (independen). 
3.   Dan dapat dilihat juga dari nilai tolerance dan variance inflation 
factor  (VIF). Untuk menguji adanya multikolinieritas dengan 
cara melihat pada variance inflation factor (VIF). Batas variance 
inflation factor  (VIF) yaitu 10, apabila nilai variance inflation 
factor  (VIF) > 10 maka terjadi multikolinieritas. 
c.   Uji Heteroskedastisitas 
 
Menurut (Ghozali, 2018) Uji Heteroskedastisitas adalah 
variasi pada variable yang berbeda untuk semua pengamatan. Tujuan 
Uji Heteroskedastisitas untuk menguji suatu model regresi apakah 
terdapat ketidaksamaan variance pada residual satu pengamatan 
sampai ke pengamatan yang lainnya. Homoskedastisitas  merupakan  






karena tidak terjadi Heteroskedastisitas. Pada model regresi yang 
baik merupakan Homoskedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas.  Homoskedastisitas  dikatakan 
homoskedastisitas karena variance residual satu pengamatan ke 
pengataman yang lainnya tetap, sedangkan dapat dikatakan 
Heteroskedastisitas jika variance residual satu pengamatan ke 
pengataman yang lainnya berbeda. Agar dapat mengetahui adanya 
heteroskedastisitas dapat dilihat dengan cara melihat pola tertentu 
pada Scatterplot (Grafik Plot) dengan memprediksi nilai variabel 
dependen dengan residual. Dasar analisisinya adalah : 
1.   Heteroskedastisitas tidak akan terjadi apabila pola yang terdapat 
pada grafik tidak ada pola yang jelas secara titik-titik  yang 
menyebar di bawah dan atas angka 0 di sumbu Y. 
2. Heteroskedastisitas   dapat   terjadi   apabila   Scatterplot 
menunjukan pola titik-titik yang terartur (bergelombang melebar 
dan kemudian menyempit). 
3.   Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Menurut (Riduwan, 2009) Analisis regresi berganda 
digunakan untuk membuktikan apakah hubungan sebab akibat antara 
variabel bebas (independen) (X) dengan variabel terikat (dependen) 
(Y), dimana variabel bebas (independen) (X) berjumlah 
2 atau lebih. Pada penelitian ini pengujian hipotesisnya 






besarnya variabel hipotesis dalam penelitian ini. Persamaan regresi 
linear berganda dirumuskan sebagai berikut : 




Y         = Kualitas Laporan Keuangan UMKM 
 
a          = Konstanta 
 
b1,2,3  = Koefisien Regresi 
 
X1       = Pengunaan Sistem Informasi Akuntansi 
 
X2       = Penerapa SAK-EMKM 
X3       = Tax Planning 
e          = Standar Error 
 
 
4.   Uji Statistik t 
 
Menurut (Ghozali, 2018) tujuan Uji Statistik t adalah untuk 
mengetahui pengaruh yang signifikan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen, dimana t hitung lebih besar dari t tabel yang 
menunjukan di terimanya sebuah hipotesis. Uji hipotesis pada statistik 
memiliki kriteria sebagai berikut : 
a.   Hipotesis tersebut di tolak jika nilaisignifikannya > 0,025. Hal 
ini menunjukan bahwa variabel penggunaan sistem informasi 
akutansi, penerapan standar akuntansi keuangan entitas mikro 
kecil dan menengah (SAK-EMKM) dan tax planning tidak 







b.   Hipotesis tersebut di terima jika nilai signifikannya < 0,025. Hal 
ini menunjukan bahwa variabel penggunaan sistem informasi 
akutansi, penerapan standar akuntansi keuangan entitas mikro 
kecil dan menengah (SAK-EMKM) dan tax planning 
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan UMKM 
di Kabupaten Tegal. 
5.   Koefesien Determinan (R2) 
 
Koefisien determinasi (R2) merupakan suatu alat yang dipakai 
untuk mengukur sejauh mana suatu model dapat mendeskripsikan 
perubahan variabel bebas (independen). Koefisien determinasi (R2) 
memiliki nilai antara nol sampai satu (0 ≤ R2  ≤ 1), jika nilai R2  kecil 
maka kemampuan variabel bebas (independen) untuk menjabarkan 
variabel terikat (dependen) sangat terbatas. Sedangkan jika R2  tinggi 
maka dapat di pastikan model regresi baik. Ketika nilai R2  mendekati 
angka satu, maka variabel bebas (independen) akan memberikan 
informasi yang akan digunakan untuk memprediksi perubahan variasi 
variabel bebas (dependen) (Ghozali, 2018). Berikut kriteria untuk 
analisis yaitu : 
a.   Jika  R2    mendekati  0,  maka  penggunaan  sistem  informasi 
akutansi, penerapan standar akuntansi keuangan entitas mikro 
kecil dan menengah (SAK-EMKM) dan tax planning tidak 







b. Jika R2  mendekati 1, maka penggunaan sistem informasi 
akutansi, penerapan standar akuntansi keuangan entitas mikro 
kecil dan menengah (SAK-EMKM) dan tax planning 






��2  = 






R2                             : Koefisien determinasi 
 
JK (Reg)         : Jumlah kuadrat regresi 
 













A.      Gambaran Umum Objek Penelitian 
 
 
1.   Sejarah Kabupaten Tegal 
 
Tegal berasal dari nama Tetegal, tanah subur yang mampu 
menghasilkan tanaman pertanian. Sumber lain menyatakan, nama Tegal 
dipercaya berasal dari kata Teteguall. Sebutan yang diberikan seorang 
pedagang asal Portugis yaitu Tome Pires yang singgah di Pelabuhan 
Tegal pada tahun 1500–an. Kabupaten Tegal berdiri pada tanggal 18 
Mei 1601 pada saat Ki Gede Sebayu diangkat sebagai juru demung di 
 
Tegal oleh Sultan Mataram, dan mulai membangun daerah ini. 
 
Kabupaten  Tegal  merupakan  salah  satu  kabupaten  yang  ada  di 
 
Provinsi   Jawa   Tengah,   Indonesia.   Kabupaten   Tegal   terbagi   18 
 
Kecamatan yang terdiri dari 6 kelurahan dan 281 desa. 
 
 
Tabel 4. 1 
Daftar Kecamatan di Kabupaten Tegal 
 




























Sumber : Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal 2020 
 
 
2.   Keadaan Geografis Kabupaten Tegal 
 
Bagian utara Kabupaten Tegal merupakan dataran rendah. 
Sedangkan di bagian selatan merupakan pegunungan, dengan puncaknya 
Gunung Slamet (3.428 meter). Di perbatasan Kabupaten Pemalang, 
terdapat rangkaian perbukitan terjal dan sungai besar yang mengalir, 
yaitu Kali Gung dan Kali Erang, keduanya bermata air di hulu Gunung 
Slamet. Kabupaten Tegal terletak di bagian barat laut Provinsi Jawa 
Tengah, dengan letak geografis 108°57'6"–109°21'30" BT dan 
6°02'41"–7°15'30" LS. Dan Kabupaten Tegal terletak dibagian barat laut 
Provinsi Jawa Tengah dan letaknya yang strategis pada Semarang – tegal 
–Cirebon dan Semarang – Tegal – Purwokerto – Cilacap, Kabupaten 






3.   Visi dan Misi Kabupaten Tegal 
a.   Visi Kabupaten Tegal 
Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Tegal yang Sejahtera, 
Mandiri, Unggul, Berbudaya, dan Berakhlak Mulia. 
b.  Misi Kabupaten Tegal 
 
 Mewujudkan pemerintahan yang bersih, terbuka, akuntabel, 
dan efektif melayani rakyat 
 Memperkuat daya saing melalui pembangunan infrastruktur 
yang handal, berkualitas, dan terintegrasi serta berwawasan 
lingkungan 
 Membangun   perekonomian   rakyat   yang   kokoh,   maju, 
berkeadilan, dan berkelanjutan 
 Meningkatkan    kualitas    sumberdaya    manusia    melalui 
penguatan layanan bidang pendidikan, kesehatan, dan sosial 
dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi 
 Menciptakan tata kehidupan masyarakat yang tertib, aman, 
tentram, dan nyaman dengan tetap menjaga dan melestarikan 
nilai-nilai budaya serta kearifan lokal 
 
B.      Hasil Penelitian 
 
 
1.   Deskriptif Data 
 
Berdasarkan     kuesioner     yang     diajukan     secara     elekronik 






pertanyaan, yaitu untuk variabel independen yang terdiri dari variabel 
Sistem Informasi Akuntansi (X1) sebanyak 6 pertanyaan. Variabel SAK-
EMKM (X2) sebanyak 7 pertanyaan. Dan variabel Tax Planning (X3) 
sebanyak 6 pertanyaan. Variabel Dependen yaitu Perkembangan 
UMKM (Y) sebanyak 7 pertanyaan. Dari hasil penelitian 100 responden 
di Kabupaten Tegal diperoleh data sebagai berikut: 
a.   Jenis Kelamin 
 
 
Tabel 4. 2 
Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Laki-laki 53 53% 
Perempuan 47 47% 
Total 100 100% 
Sumber : Data primer yang diolah 
 
Dari tabel 4.2 dapat dilihat jumlah responden laki-laki 
sebanyak 53 orang dengan nilai persentase sebesar 53% dan jumlah 
responden perempuan sebanyak 47 orang dengan nilai persentase 
sebesar 47%. Sehingga total seluruh responden yaitu sebanyak 100 
orang dan jumlah persentase 100%. 
b.  Usia Responden 
 
 
Tabel 4. 3 
Usia Responden 
 
Usia Jumlah (Orang) Persentase (%) 
<30 Tahun 46 46% 







>40 Tahun 23 23% 
Total 100 100% 
Sumber : Data primer yang diolah 
 
Dari tabel 4.3 dapat dilihat jumlah usia responden  yang 
usianya <30 tahun sebanyak 46 orang dengan persentase sebesar 
46%, jumlah usia responden yang usianya 30-40 tahun sebanyak 31 
orang dengan persentase sebesar 31%, Dan jumlah usia responden 
yang usianya >40 tahun sebanyak 23 orang dengan persentase 
sebesar 23%. 
c.   Pendidikan Terakhir 
 
 
Tabel 4. 4 
Pendidikan Terakhir 
 
Pendidikan Terakhir Jumlah (Orang) Persentase (%) 
SD 4 4% 
SMP 4 4% 
SMA 49 49% 
Diploma 20 20% 
Sarjana 22 22% 
Pasca Sarjana 1 1% 
Total 100 100% 
Sumber : Data primer yang diolah 
 
Dari tabel 4.4 dapat dilihat pendidikan terakhir responden 
pelaku UMKM di Kabupaten Tegal yang berpendidikan SD 
sebanyak 4 orang dengan nilai persentase sebesar 4%, responden 
yang berpendidikan SMP sebanyak 4 orang dengan nilai persentase 






dengan nilai persentase sebesar 49%, responden yang berpendidikan 
Diploma sebanyak 20 orang dengan nilai persentase sebesar 20%, 
responden yang berpendidikan Sarjana sebanyak 21 orang dengan 
nilai persentase sebesar 21%, dan responden yang berpendidikan 
Pasca Sarjana sebanyak 1 orang dengan nilai persentase sebesar 1%. 
 
2.   Uji Kualitas Data 
a.   Uji Validitas 
Uji   validitas   dilakukan   sebagai   mengukur   valid   atau 
 
tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2018). Sebuah indikator 
pertanyaan dikatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel. Hasil 
uji validitas dengan nilai signifikan sebesar 0,05 atau 5% dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4. 5 
Uji Validitas 
 
Sistem Informasi Akuntansi 
Item R Hitung R Tabel Keterangan 
X1P1 0.433 0,196 Valid 
X1P2 0.637 0,196 Valid 
X1P3 0.797 0,196 Valid 
X1P4 0.705 0,196 Valid 
X1P5 0.764 0,196 Valid 
X1P6 0.669 0,196 Valid 
SAK-EMKM 
Item R Hitung R Tabel Keterangan 
X2P1 0.575 0,196 Valid 







X2P3 0.520 0,196 Valid 
X2P4 0.622 0,196 Valid 
X2P5 0.707 0,196 Valid 
X2P6 0.732 0,196 Valid 
X2P7 0.662 0,196 Valid 
Tax Planning 
Item R Hitung R Tabel Keterangan 
X3P1 0.289 0,196 Valid 
X3P2 0.498 0,196 Valid 
X3P3 0.750 0,196 Valid 
X3P4 0.860 0,196 Valid 
X3P5 0.783 0,196 Valid 
X3P6 0.638 0,196 Valid 
Kualitas Laporan Keuangan 
Item R Hitung R Tabel Keterangan 
Y1P1 0.553 0,196 Valid 
Y1P2 0.598 0,196 Valid 
Y1P3 0.719 0,196 Valid 
Y1P4 0.699 0,196 Valid 
Y1P5 0.691 0,196 Valid 
Y1P6 0.504 0,196 Valid 
Y1P7 0.518 0,196 Valid 
Sumber : Olah Data SPSS 22 
 
 
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan bahwa seluruh nilai r 
hitung lebih besar dari pada r tabel pada jumlah sampel (N) sebanyak 
100 dan nilai signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa data yang diuji dalam penelitian ini valid, 






b.  Uji Reliabilitas 
 
Uji Reliabilitas merupakan alat ukur untuk menilai kuesioner 
yang dijadikan indikator dari variabel (Ghozali, 2018). Suatu 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha > 
0,70. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
 












Y 0,724 0,70 Reliabel 
X1 0,759 0,70 Reliabel 
X2 0,704 0,70 Reliabel 
X3 0,738 0,70 Reliabel 
Sumber : Olah Data SPSS 22 
 
 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan bahwa seluruh nilai 
Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,70. Dapat disimpulkan bahwa 
data yang diuji dalam penelitian ini reliabel atau konsisten, sehingga 
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
 
3.   Uji Statistik Desktiptif 
 
Uji statistik deskriptif dilakukan untuk menganalisa suatu data 
menggunakan data yang sudah terkumpul (Ghozali, 2018). Hasil 





































Tax      
Planning 100 7 26 16,98 3,203 
Kualitas      
Laporan 
100 10 35 21,77 3,272 
Keuangan      
Valid N      
(listwise) 100     
Sumber : Output Data SPSS 22 
 
 





1.   Variabel   Sistem   Informasi   Akuntansi   memiliki   nilai 
minimum 6, nilai maksimum sebesar 24, rata-rata (mean) 
sebesar 17,48 dan standar deviasi sebesar 3,170. Nilai rata- 
rata menunjukan lebih besar dari nilai standar deviasi. Hal ini 
menunjukan bahwa kualitas data dari variabel sistem 
informasi akuntansi dalam penelitian ini baik. 
2.   Variabel SAK-EMKM memiliki nilai minimum 16, nilai 
maksimum sebesar 28, rata-rata (mean) sebesar 23,47 dan 
standar deviasi sebesar 2,520. Nilai rata-rata menunjukan 
lebih besar dari nilai standar deviasi. Hal ini menunjukan 







3. Variabel Tax Planning memiliki nilai minimum 7, nilai 
maksimum sebesar 26, rata-rata (mean) sebesar 16,98 dan 
standar deviasi sebesar 3,203. Nilai rata-rata menunjukan 
lebih besar dari nilai standar deviasi. Hal ini menunjukan 
bahwa kualitas data dari variabel tax planning dalam 
penelitian ini baik. 
4.   Variabel   Kualitas   Laporan   Keuangan   memiliki   nilai 
minimum 10, nilai maksimum sebesar 35, rata-rata (mean) 
sebesar 21,77 dan standar deviasi sebesar 3,272. Nilai rata- 
rata menunjukan lebih besar dari nilai standar deviasi. Hal ini 
menunjukan bahwa kualitas data dari variabel kualitas 
laporan keuangan dalam penelitian ini baik. 
 
4.   Hasil Uji Asumsi Klasik 
a.   Uji Normalitas 
Uji normalitas data memliki tujuan untuk memeriksa apakah 
 
didalam model regresi variabel independen dan variabel dependen 
keduanya memiliki bagian normal atau mendekati normal (Ghozali, 
2018). Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 
tidak dilakukan dengan  uji statistik non-parametrik Kolmogorov 
smirnov (K-S), jika nilai signifikansi atau Asymp. Sig < 0,05 maka 
data tidak berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi > 
0,05 maka data berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas 






Tabel 4. 8 
Uji Normalitas 
 


























Asymp. Sig. (2-tailed) 
 
.055c 
a. Test distribution is Normal. 
 
b. Calculated from data. 
 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Sumber : Output Data SPSS 22 
 
Berdasarkan tabel 4.8 pada kolom Unstandardized Residual 
menjelaskan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) menunjukkan nilai 
0,055. Data dikatakn berdistribusi secara normal apabila nilai 
signifikansi > alpha 0,05. Karena nilai signifikan > dari alpha (0,055 
> 0,05), maka dapat dikatakan Ho diterima dan H1 ditolak. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi, SAK-EMKM, tax 
planning, dan kualitas laporan keuangan memiliki distribusi data 
yang normal. 
Keterangan pada tabel di atas menunjukkan uji normalitas 
terhadap model regresi yang telah dihasilkan. Tabel dengan 
Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai sebesar 0,055 lebih besar dari 






b.  Uji Multikolonieritas 
 
Uji multikolonieritas memiliki tujuan untuk menguji  apakah 
model regresi akan ditemukan pada kolerasi yang sempurna antar 
variabel independen (Ghozali, 2018). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. 
Pengujian multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
variance inflation (VIF) untuk setiap variabel independen. 
Berikut  hasil  pengujian  Multikolinearitas  dapat  dilihat  pada 
tabel ini: 











































































































a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
Sumber : Output Data SPSS 22 
 
Berdasarkan  tabel  4.9  menunjukan  bahwa  nilai  tolerance 
Sistem Informasi Akuntansi 0,859, SAK-EMKM 0,917 dan Tax 
Planning 0,840 > 0,10. Sementara nilai dari VIF Sistem Informasi 






10,00. Sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa model 
regresi dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
c.   Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji Heteroskedastisitas merupakan variasi pada variable yang 
berbeda untuk semua pengamatan (Ghozali, 2018). Tujuan Uji 
Heteroskedastisitas untuk menguji suatu model regresi apakah 
terdapat ketidaksamaan variance pada residual satu pengamatan 
sampai ke pengamatan yang lainnya. Agar dapat mengetahui adanya 
heteroskedastisitas dapat dilihat dengan cara melihat pola tertentu 
pada Scatterplot (Grafik Plot) dengan memprediksi nilai variabel 
dependen    dengan    residual.    Grafik    scatterplot    untuk    uji 




























Gambar 4. 1 Uji Heteroskedastisitas 






Dari grafik gambar 4.1 bahwa titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu y dan tidak menunjukan pola tertentu 
atau acak, sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
5.   Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 
(Riduwan, 2009). Penelitian ini menggunakan metode analisis 
regresi berganda dengan bantuan program komputer SPSS 22. Hasil 
perhitungan analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 10 





































































Tax      
Planning ,249 ,107 ,244 2,332 ,022 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
Sumber : Output Data SPSS 22 
 
Berdasarkan Tabel 4.10 tertera nilai kolom unstandardized 
coefficient (B), tertera nilai constant sebesar 12,803, Sistem 
Informasi Akuntansi sebesar 0,127, SAK-EMKM sebesar 0,107 dan 






Dengan  demikian  dapat  ditulis  persamaan  regresi  menjadi 
bentuk persamaan sebagai berikut : 
Ŷ = 12.803 + 0.127X1 + 0.107X2 + 0.249X3+ e 
 
Persamaan tersebut mempunyai arti sebagai berikut: 
 
a.   Nilai konstanta (a) = 12.803 dapat diartikan bahwa apabila 
semua variabel bebas yang meliputi Sistem Informasi 
Akuntansi, SAK-EMKM dan Tax Planning sama dengan nol 
maka tingkat Kualitas Laporan Keuangan adalah sebesar 
12.803. 
 
b.   Nilai Koefisien b1 = 0,127 artinya variabel Sistem Informasi 
Akuntansi memiliki nilai koefisien yang bertanda positif. Hal 
ini menunjukan bahwa setiap peningkatan atau kenaikan 
tingkat kualitas laporan keuangan sebesar 0,127 dengan 
asumsi variabel bebas lainnya tetap. 
c.   Nilai Koefisien b2 = 0,107 artinya variabel SAK-EMKM 
memiliki nilai koefisien yang bertanda positif. Hal ini 
menunjukan bahwa setiap peningkatan atau kenaikan tingkat 
kualitas laporan keuangan sebesar 0,107 dengan asumsi 
variabel bebas lainnya tetap. 
d.   Nilai Koefisien b3 = 0,249 artinya variabel Tax Planning 
memiliki nilai koefisien yang bertanda positif. Hal ini 






kualitas  laporan  keuangan  sebesar  0,249  dengan  asumsi 
variabel bebas lainnya tetap. 
6.   Hasil Uji Hipotesis 
 
 
a.   Uji Statistik t (Uji t) 
 
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan 
level 0,025 (α = 25%). Adapun kriteria diterima atau ditolaknya 
hipotesis adalah sebagai berikut : 
1.   Jika nilai signifikan> 0,025 maka hipotesis ditolak (koefisien 
regresi tidak signifikan). Ini berarti variabel independen tidak 
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. 
2.   Jika nilai signifikan < 0,025 maka hipotesis diterima (koefisien 
regresi signifikan). Ini berarti variabel independen tersebut 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen 
 
Tabel 4. 11 


























































































a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
 
Sumber : Output SPSS 22 
 




1. Variabel Sistem Informasi Akuntansi memiliki nilai 
koefisien yang bertanda positif 0,127 dan nilai 
signifikansi 0,237 > 0,025 sementara t tabel dengan sig. 
α = 0,025 maka t tabel = t (0,025;n-k-1) = t (0,025;(100- 
3-1)) = t (0,025;96) = 1,984 yang berarti nilai t hitung 
lebih kecil dari t tabel (1,191 < 1,984) maka Sistem 
Informasi Akuntansi tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM. 
2. Variabel SAK-EMKM memiliki nilai koefisien yang 
bertanda  positif  0,107  dan  nilai  signifikansi  0,412  > 
0,025 sementara t tabel dengan sig. α = 0,025 maka t tabel 
= t (0,025;n-k-1) = t (0,025;(100-3-1)) = t (0,025;96) = 
1,984 yang berarti nilai t hitung lebih kecil dari t tabel 
(0,824 < 1,984)   maka SAK-EMKM tidak terdapat 







3.   Variabel  Tax Planning  memiliki nilai koefisien yang 
bertanda  positif  0,249  dan  nilai  signifikansi  0,022  < 
0,025 sementara t tabel dengan sig. α = 0,025 maka t tabel 
= t (0,025;n-k-1) = t (0,025;(100-3-1)) = t (0,025;96) = 
1,984 yang berarti nilai t hitung lebih besar dari t tabel 
(2,332 > 1,984)   maka Tax Planning berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
UMKM. 
 
b.  Koefisien determinasi (R2) 
 
Uji koefisien determinasi untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2018). 
Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4. 12 






















Std. Error of 
the Estimate 
1 .343a ,117 ,090 3,121 
a. Predictors: (Constant), Tax Planning, SAK-EMKM, SIA 
Sumber: Output SPSS 22 
 
Pada tabel 4.12 dikolom Adjusted R Square menunjukan 
besarnya koefisien determinasi sebesar 0,090 atau 9%. Dan dapat 
diartikan bahwa Kualitas Laporan Keuangan UMKM di Kabupaten 






EMKM  dan  Tax  Planning  sebesar  9%  sedangkan  sisanya  91% 
 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
 
 
C.      Pembahasan 
 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka berikut ini 
adalah hasil pembahasan pada penelitian ini : 
 
1.   Untuk menguji hipotesis pertama yang menyatakan, diduga Penggunaan 
Sistem Informasi Akutansi berpengaruh positif terhadap Kualitas 
Laporan Kuangan UMKM. Dengan hasil nilai koefisien yang bertanda 
positif 0,127 dan nilai signifikansi 0,237 > 0,025. Dan nilai t hitung lebih 
kecil dari t tabel (1,191 < 1,984) yang berarti Sistem Informasi 
Akuntansi tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan UMKM di Kabupaten Tegal. Dengan demikian, 
hipotesis yang menyatakan bahwa diduga Penggunaan Sistem Informasi 
Akutansi berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Kuangan 
UMKM di Kabupaten Tegal ditolak kebenarannya. 
Penggunaan sistem informasi akuntansi sangat diperlukan dan 
memudahkan para pelaku UMKM dalam mencatat laporan keuangan 
usahanya dan untuk mempertanggungjawabkan usahanya melalui 
laporan keuangan pada usahanya. Dengan menggunakan sistem 
informasi akuntansi dapat mempermudah pencatatan laporan keuangan 
sehingga laporan keuangan para pelaku UMKM memiliki kualitas. 
Berdasarkan hasil uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat 






kualitas laporan keuangan UMKM. Dalam hal ini tidak terjadi hubungan 
yang erat antara sistem informasi akuntansi dengan kualitas laporan 
keuangan UMKM. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Ayem & Maknun, 2020), yang 
menyatakan penggunaan sistem informasi akuntansi telah berdampak 
positif terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. 
2.   Untuk menguji hipotesis kedua yang menyatakan, diduga Penerapan 
Standar Akutansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK- 
EMKM) berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
UMKM. Dengan hasil nilai koefisien yang bertanda positif 0,107 dan 
nilai signifikansi 0,412 > 0,025. Dan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel 
(0,824 < 1,984) yang berarti SAK-EMKM tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM. Dengan 
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa diduga Penerapan Standar 
Akutansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK-EMKM) 
berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM di 
Kabupaten Tegal ditolak kebenarannya. 
Penerapan dan pemahaman standar akuntansi keuangan entitas mikro 
kecil menengah (SAK-EMKM) sangat diperlukan oleh pelaku UMKM. 
SAK-EMKM terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan 
laporan catatan atas laporan keuangan yang cocok untuk menambah 






Berdasarkan hasil uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat 
penerapan standar akutansi keuangan entitas mikro kecil dan menengah 
(SAK-EMKM) tidak menentukan tingkat kualitas laporan keuangan 
UMKM di Kabupaten Tegal. Dalam hal ini tidak terjadi hubungan yang 
erat antara standar akutansi keuangan entitas mikro kecil menengah 
(SAK-EMKM) dengan  kualitas laporan  keuangan UMKM.  Namun, 
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Nursalim et al., 2019), yang menyatakan standar akutansi keuangan 
entitas mikro kecil dan menengah (SAK-EMKM) telah berdampak 
positif terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. 
3.   Untuk menguji hipotesis ketiga yang menyatakan, diduga Tax Planning 
berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM. 
Dengan hasil nilai koefisien yang bertanda positif 0,249 dan nilai 
signifikansi 0,022 < 0,025. Dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel 
(2,332 > 1,984) yang berarti Tax Planning berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM. Dengan 
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa diduga Tax Planning 
berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM di 
Kabupaten Tegal diterima kebenarannya. 
Tax planning merupakan upaya untuk mengurangi pembayaran 
pajak dengan meminimalkan jumlah wajib pajak yang harus dbayarkan 
tetapi masih dalam peraturan perpajakan. Dengan melakukan 






yang lebih  konsisten  dalam  menentukan nilai  penyusutan  dan  nilai 
persediaan, sehingga para pelaku UMKM memiliki kualitas pada 
laporan keuangannya. 
Berdasarkan hasil uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Tax 
Planning menentukan tingkat kualitas laporan keuangan UMKM di 
Kabupaten Tegal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Ayem & Prihatin, 2020) yang menyatakan bahwa Tax Planning 














Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan 
tentang Pengaruh Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi, Penerapan 
Standar Akutansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK-EMKM) 
dan Tax Planning Terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM di 
Kabupaten Tegal, maka dapat disimpulkan : 
1. Penggunaan sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh positif 
terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di Kabupaten Tegal. Hal ini 
dikarenakan kurangnya pengetahuan para pelaku UMKM mengenai 
penggunaan sistem informasi akuntansi. Sehingga dapat disimpulkan H1 
ditolak. 
2.   Penerapan standar akutansi keuangan entitas mikro kecil menengah 
(SAK-EMKM) tidak berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan UMKM di Kabupaten Tegal. Hal ini dikarenakan kurangnya 
pemahaman standar akuntansi keuangan entitas mikro kecil menengah 
dan kurangnya sosialisasi pemerintah mengenai standar akuntansi 
keuangan entitas mikro kecil menengah (SAK-EMKM) terhadap para 






















3.   Tax Planning berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan 
UMKM di Kabupaten Tegal. Hal ini dikarenakan para pelaku UMKM 
mengetahui mengenai perencanaan pajak yang baik terhadap usahanya. 
Sehingga dapat disimpulkan H3 diterima. 
B.     Saran 
 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada, berikut saran yang 
dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil penelitian ini: 
1. Peneliti memberi saran untuk meningkatkan penggunaan sistem informasi 
akuntansi pada pelaku UMKM karena dengan meningkatnya 
penggunaan sistem informasi akuntansi oleh pelaku UMKM maka 
kualitas laporan keuangan UMKM akan semakin baik dan sesuai dengan 
standar yang berlaku. 
2. Pemerintah sebaiknya memberikan sosialisasi mengenai standar 
akuntansi keuangan entitas mikro kecil menengah (SAK-EMKM) 
kepada para pelaku UMKM agar bisa memajukan bisnis UMKM yang 
sesuai dengan standar yang ada. 
3.   Dengan melihat pengaruh positif tax planning terhadap kualitas laporan 
keuangan UMKM maka para pelaku UMKM hendaknya terus 
menerapkan perencanaan yang baik. Dengan terus meningkatkan 
kemampuan diri untuk memahami perencanaan pajak yang baik dan 







4.   Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian dengan 
menambah variabel selain dari Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi, 
Penerapan Standar Akutansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah 
(SAK-EMKM) dan Tax Planning. Dan sebaiknya bisa meneliti objek 
yang lebih spesifik pada satu bidang usaha, seperti para pelaku usaha 
industri logam, industri tahu, dll. 
C.     Keterbatasan Penelitian 
 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah antara lain sebagai berikut: 
 
1.   Penelitian   ini   mempunyai   keterbatasan   waktu   sehingga   kurang 
maksimal dalam pengerjaannya. 
2.   Beberapa  responden  yang  mengisi  kuesioner  tidak  sesuai  dengan 
kondisi di lapangan, dikarenakan menjawab dengan tergesa – gesa dan 
asal-asalan yang membuat peneliti tidak mengetahui jawaban responden 
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Dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi untuk menyelesaikan 
studi guna memperoleh gelar sarjana akuntansi, saya Evita Hartanti mahasiswi 
tingkat akhir prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti 
Tegal. Memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk meluangkan waktunya 
untuk  mengisi  kuesioner penelitian  ini  dengan  jujur dan  benar. Penelitian  ini 
dijalankan sehubungan dengan penyusunan skripsi untuk menyelesaikan studi strata 
satu yang berjudul "Pengaruh Penggunaan Sistem Informasi Akutansi, Penerapan 
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK- EMKM) 
dan Tax Planning Terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM Di Kabupaten 
Tegal". 
Kuesioner ini hanya untuk keperluan penelitian ilmiah saja serta tidak 
memiliki maksud dan tujuan tertentu. Peneliti menjamin akan identitas serta 
jawaban anda akan aman dan tidak akan tersebar. Saya mengharapkan bantuan 
Bapak/Ibu/Saudara/i selaku pemilik UMKM untuk bersedia mengisi kuesioner 
penelitian. 
Saya mengucapkan  terimakasih  atas  bantuan Bapak/Ibu/Saudara/I  yang 















Data Identitas Responden 
 
Nama                                            : …………………………………… 
Alamat Usaha                               : …………………………………… 
Jenis Kelamin                               : □ Laki-Laki            □ Perempuan 
Usia                                              : □ < 30 tahun 
□ 30 – 40 tahun 
 
□ > 40 tahun 
 














1.   Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi identitas responden yang disediakan 
 
2.  Untuk Mengisi pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, bapak/ibu dimohon untuk 




SS                   : Sangat Setuju           (Skor 5) 
S                     : Setuju                       (Skor 4) 
N                     : Netral                       (Skor 3) 
TS                   : Tidak Setuju             (Skor 2) 









































1. Laporan keuangan yang 
saya buat sudah relevan. 
     
2. Laporan keuangan yang 
saya hasilkan 
menggambarkan secara 
transparan dan jujur 
pada semua transaksi. 
     
3. Laporan keuangan yang 
saya buat berdasarkan 
dengan standar 
akuntansi yang berlaku. 
     
4. Laporan keuangan 
memberikan informasi 
yang dapat memprediksi 
masa yang akan datang. 
     







     
6. Laporan keuangan 
memberikan informasi 
yang bisa mengevaluasi 
keuangan di masa lalu. 
     
7. Semua informasi yang 
disajikan laporan 
keuangan dapat 
dipahami dengan mudah. 

































1. Penulisan laporan 




     
2. Proses transaksi 





     
3. Software akuntansi yang 
digunakan untuk 




     
4. Laporan keuangan yang 
dibuat terdiri dari 
laporan posisi keuangan, 
laporan laba rugi, dan 
catatan atas laporan 
keuangan. 
     




     




usaha sesuai dengan 
perencanaan yang saya 
buat. 










































kepada pelaku usaha 
seperti saya. 








saya dalam mempelajari 
dan menerapkan SAK- 
EMKM. 





akan mempersulit saya 
ketika saya tidak 
mengetahuinnya 





Saya lebih mudah dalam 
mengambil keputusan 
yang tepat setelah 
menerapkan SAK- 
EMKM. 





Usaha saya akan terlihat 
lebih menarik bagi 
investor ketika saya 
sudah menerapkan 
SAK-EMKM 




dapat menghemat waktu 
saya. 







pekerjaan saya dan dapat 
meningkatkan kualitas 
laporan keuangan usaha 
saya. 

































1. Pelaku UMKM sudah 
memahami peraturan 
perpajakan dengan baik. 
     
2. Pelaku UMKM telah 
memiliki Nomor Pokok 
Wajib Pajak (NPWP) 
     
3. Pelaku UMKM 
melaporkan usahanya 
sebagai pengusaha kena 
pajak. 
     





bentuk badan usahanya. 
     
5. Pelaku UMKM selalu 
membayar pajak 
penghasilan tepat waktu. 
     
6. Tax planing (perencaan 
pajak) berperan penting 
dalam meningkatkan 
pendapatan UMKM. 















Lampiran 3 : Data Tabel Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 
 
No X1P1 X1P2 X1P3 X1P4 X1P5 X1P6 TotalX1 
1 1 1 1 2 2 2 9 
2 1 1 2 3 4 5 16 
3 1 1 2 3 5 5 17 
4 1 2 3 3 4 4 17 
5 1 1 2 3 5 5 17 
6 1 1 1 1 2 3 9 
7 1 2 2 2 3 5 15 
8 2 3 3 3 3 3 17 
9 2 3 3 3 3 4 18 
10 1 2 2 3 4 5 17 
11 1 1 1 1 1 5 10 
12 1 1 3 3 4 4 16 
13 1 1 3 3 4 4 16 
14 2 2 2 4 4 5 19 
15 3 3 3 4 4 5 22 
16 1 1 1 1 2 5 11 
17 1 2 3 4 5 5 20 
18 3 3 3 3 3 4 19 
19 1 2 2 3 5 5 18 
20 1 2 2 3 5 5 18 
21 2 3 3 3 5 5 21 
22 2 2 2 2 2 4 14 
23 1 1 2 2 3 4 13 
24 1 1 2 5 5 5 19 
25 2 2 2 2 3 4 15 
26 3 3 3 3 3 3 18 
27 2 3 3 4 4 4 20 
28 1 2 3 4 4 4 18 
29 1 1 2 4 4 4 16 
30 3 3 3 4 4 4 21 
31 1 1 2 2 3 3 12 
32 1 1 1 1 1 1 6 
33 1 1 1 1 1 2 7 
34 1 3 3 4 4 4 19 
35 1 1 2 5 5 5 19 
36 1 1 1 4 4 4 15 
37 2 2 3 3 5 5 20 
38 1 1 2 2 5 5 16 
39 1 1 2 4 4 5 17 
40 2 2 3 3 5 5 20 
41 2 2 3 3 5 5 20 
42 1 1 1 4 5 5 17 
43 1 1 2 4 4 5 17 
44 1 1 2 2 5 5 16 








46 1 2 3 3 5 5 19 
47 1 2 3 3 4 5 18 
48 2 3 3 3 4 5 20 
49 1 1 1 4 4 4 15 
50 2 3 3 3 5 5 21 
51 2 2 3 4 4 5 20 
52 1 1 2 3 3 4 14 
53 3 3 3 3 4 5 21 
54 1 2 3 4 4 5 19 
55 1 2 3 3 5 5 19 
56 1 2 3 3 4 5 18 
57 1 1 2 3 4 5 16 
58 1 2 2 3 4 5 17 
59 1 1 3 4 5 5 19 
60 1 1 3 3 4 5 17 
61 1 2 3 3 5 5 19 
62 1 1 3 3 5 5 18 
63 1 1 3 3 4 5 17 
64 1 2 3 3 4 5 18 
65 1 1 1 3 4 5 15 
66 1 1 1 4 4 4 15 
67 1 1 2 3 4 4 15 
68 1 1 1 2 2 3 10 
69 2 3 3 3 4 5 20 
70 2 2 3 3 5 5 20 
71 1 3 3 4 4 5 20 
72 3 3 4 4 5 5 24 
73 1 2 3 3 4 5 18 
74 1 3 3 4 4 5 20 
75 1 2 3 4 5 5 20 
76 2 2 3 3 5 5 20 
77 1 2 2 3 4 5 17 
78 1 2 3 5 5 5 21 
79 2 2 3 4 5 5 21 
80 1 2 2 3 4 5 17 
81 1 2 2 3 4 5 17 
82 1 2 3 3 4 5 18 
83 1 1 2 3 5 5 17 
84 1 2 3 3 5 5 19 
85 2 3 3 3 3 3 17 
86 1 3 3 3 4 5 19 
87 2 3 3 4 4 5 21 
88 2 2 3 3 3 3 16 
89 1 3 3 3 4 5 19 
90 1 3 3 3 4 4 18 
91 3 3 3 3 4 5 21 
92 1 2 3 3 4 5 18 








94 2 2 3 3 5 5 20 
95 1 2 4 4 5 5 21 
96 1 2 3 4 4 4 18 
97 1 2 3 4 4 5 19 
98 2 2 3 3 4 5 19 
99 1 2 3 4 4 5 19 








Lampiran 4 : Data Tabel Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro 
Kecil Menengah (SAK-EMKM) 
 
No X2P1 X2P2 X2P3 X2P4 X2P5 X2P6 X2P7 TotalX2 
1 1 1 1 2 5 5 5 20 
2 1 1 2 4 4 4 5 21 
3 1 3 3 3 3 3 4 20 
4 1 2 3 4 3 4 5 22 
5 1 1 2 5 4 5 5 23 
6 1 1 2 4 4 4 4 20 
7 2 3 3 5 5 5 5 28 
8 2 2 3 5 5 5 5 27 
9 2 2 3 4 4 5 5 25 
10 1 2 2 3 3 4 5 20 
11 2 3 3 3 5 5 5 26 
12 1 2 2 3 4 4 5 21 
13 2 3 3 4 5 5 5 27 
14 1 2 2 3 4 4 4 20 
15 2 3 3 3 4 5 5 25 
16 1 3 3 4 4 4 5 24 
17 1 2 2 3 4 4 5 21 
18 1 2 2 3 3 3 3 17 
19 1 2 3 4 4 4 5 23 
20 2 2 3 4 4 4 4 23 
21 1 2 2 2 4 4 4 19 
22 2 3 3 4 4 4 4 24 
23 1 3 3 3 3 3 5 21 
24 1 2 2 4 5 5 5 24 
25 1 3 3 3 3 4 4 21 
26 2 2 3 5 5 5 5 27 
27 1 2 3 4 4 5 5 24 
28 1 3 3 3 4 4 4 22 
29 1 2 2 4 4 4 4 21 
30 1 2 3 3 3 3 3 18 
31 1 2 2 2 3 3 3 16 
32 2 3 3 3 3 4 4 22 
33 1 2 2 4 5 5 5 24 
34 1 2 2 4 4 4 4 21 
35 1 2 3 5 5 5 5 26 
36 2 2 4 4 4 5 5 26 
37 1 2 3 5 5 5 5 26 
38 1 2 3 5 5 5 5 26 
39 1 2 2 4 4 4 4 21 
40 1 2 3 5 5 5 5 26 
41 1 2 3 4 5 5 5 25 
42 2 3 4 4 4 4 5 26 
43 1 1 3 4 5 5 5 24 








45 1 2 3 3 3 3 4 19 
46 1 2 3 4 4 4 5 23 
47 1 2 2 4 4 5 5 23 
48 2 3 4 4 5 5 5 28 
49 1 2 4 4 4 4 5 24 
50 1 2 3 3 3 5 5 22 
51 1 3 3 4 4 5 5 25 
52 1 1 2 3 3 5 5 20 
53 2 3 3 4 5 5 5 27 
54 1 1 2 5 5 5 5 24 
55 2 2 3 4 4 5 5 25 
56 1 2 3 4 5 5 5 25 
57 2 3 3 4 4 4 5 25 
58 1 1 3 4 5 5 5 24 
59 2 3 3 4 4 5 5 26 
60 2 3 3 4 4 4 4 24 
61 2 3 3 4 4 5 5 26 
62 2 3 3 4 4 5 5 26 
63 2 3 3 4 4 4 4 24 
64 1 2 3 4 4 5 5 24 
65 1 2 2 5 5 5 5 25 
66 1 1 2 4 4 4 4 20 
67 2 2 2 4 4 4 5 23 
68 1 1 3 3 3 3 3 17 
69 2 2 2 2 5 5 5 23 
70 2 3 3 4 5 5 5 27 
71 2 3 4 4 4 5 5 27 
72 2 2 3 4 4 4 5 24 
73 2 3 3 4 5 5 5 27 
74 2 3 3 4 4 4 4 24 
75 2 2 3 4 5 5 5 26 
76 1 2 3 4 4 4 5 23 
77 2 2 3 4 5 5 5 26 
78 2 2 2 4 4 5 5 24 
79 1 2 3 4 4 4 4 22 
80 2 2 3 4 5 5 5 26 
81 2 2 3 3 4 4 5 23 
82 1 2 3 4 4 5 5 24 
83 2 3 3 3 5 5 5 26 
84 1 2 3 4 4 4 5 23 
85 2 2 3 5 5 5 5 27 
86 2 2 3 4 4 5 5 25 
87 1 2 2 4 4 4 5 22 
88 2 2 3 3 4 4 5 23 
89 1 3 3 3 4 5 5 24 
90 1 1 3 4 4 5 5 23 
91 1 3 3 4 4 4 4 23 








93 1 2 3 3 5 5 5 24 
94 1 3 3 3 4 5 5 24 
95 1 2 3 4 4 4 5 23 
96 1 2 4 4 4 4 5 24 
97 1 2 3 4 4 4 5 23 
98 1 3 3 4 4 4 4 23 
99 1 2 3 3 4 4 5 22 








Lampiran 5 : Data Tabel Tax Planning 
 
No X3P1 X3P2 X3P3 X3P4 X3P5 X3P6 TotalX3 
1 1 1 2 2 3 3 12 
2 1 1 2 3 4 4 15 
3 1 1 3 3 3 4 15 
4 1 2 3 3 3 4 16 
5 1 2 2 3 3 4 15 
6 1 1 3 3 3 3 14 
7 1 1 1 1 3 3 10 
8 1 1 2 3 5 5 17 
9 1 1 1 3 4 4 14 
10 1 1 2 2 3 3 12 
11 1 2 3 3 3 3 15 
12 1 1 2 2 3 5 14 
13 1 1 1 1 1 5 10 
14 1 1 3 3 4 5 17 
15 1 2 3 4 4 5 19 
16 1 2 3 3 3 5 17 
17 1 1 2 4 4 5 17 
18 1 1 3 3 3 4 15 
19 1 1 3 4 4 4 17 
20 1 1 5 5 5 5 22 
21 1 1 2 2 3 3 12 
22 1 1 3 3 3 4 15 
23 2 2 2 2 2 2 12 
24 1 1 2 4 5 5 18 
25 2 2 2 2 2 2 12 
26 1 1 2 3 3 3 13 
27 1 1 3 4 4 5 18 
28 1 3 3 3 3 4 17 
29 3 3 4 4 4 4 22 
30 3 3 3 3 3 3 18 
31 1 1 1 1 2 2 8 
32 1 1 1 1 1 2 7 
33 3 3 3 3 4 4 20 
34 3 3 3 3 4 4 20 
35 3 3 5 5 5 5 26 
36 3 3 3 3 4 4 20 
37 1 2 3 3 3 5 17 
38 1 2 3 5 5 5 21 
39 2 3 3 5 5 5 23 
40 1 2 3 5 5 5 21 
41 1 2 3 5 5 5 21 
42 1 2 4 4 5 5 21 
43 1 2 4 5 5 5 22 
44 1 2 3 5 5 5 21 








46 1 2 4 4 5 5 21 
47 1 2 5 5 5 5 23 
48 1 2 3 4 4 4 18 
49 1 1 2 4 4 4 16 
50 2 2 5 5 5 5 24 
51 2 2 3 3 3 5 18 
52 1 1 2 3 4 4 15 
53 3 3 3 3 3 3 18 
54 1 2 4 4 5 5 21 
55 1 2 3 3 4 5 18 
56 1 2 3 3 4 4 17 
57 1 2 3 3 4 5 18 
58 1 2 3 4 4 4 18 
59 1 2 3 4 5 5 20 
60 1 2 3 3 4 4 17 
61 1 2 2 4 4 5 18 
62 1 2 2 4 5 5 19 
63 2 2 2 3 4 5 18 
64 1 1 2 3 4 5 16 
65 1 1 2 4 5 5 18 
66 2 2 2 2 3 3 14 
67 1 1 2 4 4 5 17 
68 2 3 3 3 3 3 17 
69 2 2 2 2 2 3 13 
70 1 1 2 3 5 5 17 
71 1 3 3 3 3 4 17 
72 1 2 2 3 4 5 17 
73 1 1 2 3 4 4 15 
74 1 1 2 3 4 5 16 
75 1 1 2 4 5 5 18 
76 2 2 2 4 4 5 19 
77 1 1 2 3 4 5 16 
78 2 2 2 3 4 5 18 
79 1 1 2 5 5 5 19 
80 1 1 2 3 4 5 16 
81 1 2 2 3 3 5 16 
82 1 1 1 3 3 4 13 
83 1 2 2 5 5 5 20 
84 1 2 2 3 4 5 17 
85 2 3 3 3 3 3 17 
86 1 1 2 3 4 4 15 
87 1 1 2 3 4 5 16 
88 2 3 3 3 3 5 19 
89 1 2 2 3 5 5 18 
90 1 2 2 3 5 5 18 
91 1 2 3 3 4 4 17 
92 1 2 2 3 4 5 17 








94 1 2 2 3 3 5 16 
95 1 2 3 3 4 4 17 
96 1 1 2 3 4 4 15 
97 1 2 2 3 4 5 17 
98 1 2 3 3 4 5 18 
99 1 2 2 3 3 4 15 








Lampiran 6 : Data Tabel Kualitas Laporan Keuangan 
 
No Y1P1 Y1P2 Y1P3 Y1P4 Y1P5 Y1P6 Y1P7 TotalY 
1 1 1 3 3 4 5 5 22 
2 2 2 2 2 4 5 5 22 
3 1 1 3 3 4 4 5 21 
4 1 1 1 2 4 5 5 19 
5 1 1 2 3 4 4 5 20 
6 1 1 2 4 4 4 5 21 
7 1 1 3 4 5 5 5 24 
8 2 2 2 2 5 5 5 23 
9 1 1 2 4 4 5 5 22 
10 1 1 2 2 5 5 5 21 
11 1 1 2 2 5 5 5 21 
12 2 2 2 2 3 3 5 19 
13 1 2 3 4 5 5 5 25 
14 1 2 2 4 4 4 5 22 
15 1 1 2 2 3 5 5 19 
16 1 1 2 2 5 5 5 21 
17 1 1 2 4 4 4 4 20 
18 1 3 3 3 4 4 4 22 
19 1 1 2 2 4 5 5 20 
20 1 1 2 3 3 4 5 19 
21 1 2 2 3 4 4 5 21 
22 1 2 2 2 2 4 5 18 
23 2 2 2 3 3 3 4 19 
24 1 1 1 2 2 4 5 16 
25 1 2 2 3 3 3 3 17 
26 3 3 4 4 4 4 5 27 
27 1 1 4 4 5 5 5 25 
28 3 3 3 4 4 4 5 26 
29 4 4 4 4 4 4 5 29 
30 2 2 2 4 5 5 5 25 
31 1 1 2 2 3 3 4 16 
32 2 2 2 2 2 3 3 16 
33 2 3 3 3 4 4 4 23 
34 1 3 3 4 4 4 4 23 
35 5 5 5 5 5 5 5 35 
36 1 1 1 4 4 5 5 21 
37 1 1 2 2 5 5 5 21 
38 1 2 2 2 5 5 5 22 
39 1 1 2 4 5 5 5 23 
40 2 2 2 1 5 5 5 22 
41 1 2 2 2 5 5 5 22 
42 1 1 2 2 4 4 5 19 
43 1 1 2 4 4 5 5 22 
44 2 2 2 5 5 5 5 26 








46 1 2 2 4 4 5 5 23 
47 1 1 2 4 5 5 5 23 
48 1 1 2 4 4 4 4 20 
49 1 1 1 4 4 4 5 20 
50 1 2 2 4 5 5 5 24 
51 1 1 2 3 4 4 5 20 
52 2 2 3 3 4 4 4 22 
53 1 1 2 4 5 5 5 23 
54 1 1 2 4 4 5 5 22 
55 1 1 1 1 2 2 2 10 
56 1 1 2 4 4 5 5 22 
57 1 1 2 4 4 5 5 22 
58 1 1 1 4 4 5 5 21 
59 1 4 4 4 4 4 5 26 
60 1 1 2 3 4 5 5 21 
61 1 1 2 4 4 5 5 22 
62 1 1 1 2 4 5 5 19 
63 1 1 2 2 4 4 5 19 
64 1 1 2 2 4 5 5 20 
65 1 1 1 2 4 5 5 19 
66 1 1 1 2 3 4 4 16 
67 1 1 1 4 4 5 5 21 
68 1 1 2 4 4 4 5 21 
69 1 2 3 4 4 4 5 23 
70 1 1 2 2 5 5 5 21 
71 1 1 1 4 5 5 5 22 
72 1 1 2 4 4 5 5 22 
73 1 1 2 4 4 5 5 22 
74 1 1 2 2 4 5 5 20 
75 1 1 2 4 4 5 5 22 
76 2 2 2 4 5 5 5 25 
77 1 1 2 2 4 5 5 20 
78 1 1 2 4 5 5 5 23 
79 1 1 2 4 5 5 5 23 
80 2 2 4 4 4 5 5 26 
81 1 1 2 4 4 5 5 22 
82 1 2 4 4 5 5 5 26 
83 1 2 2 4 5 5 5 24 
84 1 2 2 4 4 5 5 23 
85 1 4 4 4 4 4 5 26 
86 2 2 2 4 5 5 5 25 
87 1 2 2 4 5 5 5 24 
88 1 1 2 2 4 4 4 18 
89 1 2 2 2 4 5 5 21 
90 2 2 2 4 5 5 5 25 
91 1 2 3 4 5 5 5 25 
92 1 1 2 2 4 4 5 19 








94 1 2 2 3 4 4 5 21 
95 1 1 2 4 5 5 5 23 
96 1 1 1 1 1 4 4 13 
97 1 1 4 5 5 5 5 26 
98 1 1 2 4 4 4 5 21 
99 1 1 1 4 4 5 5 21 















 X1P1 X1P2 X1P3 X1P4 X1P5 X1P6 SIA 
X1P1      Pearson Correlation        















N 100 100 100 100 100 100 100 
X1P2      Pearson Correlation        
 .601** 1 .655** .235* ,111 ,144 .637** 
 



























X1P3      Pearson Correlation        
 .381** .655** 1 .412** .473** .347** .797** 
 



























X1P4      Pearson Correlation        
 ,066 .235* .412** 1 .612** .396** .705** 
 



























X1P5      Pearson Correlation        
 -,011 ,111 .473** .612** 1 .691** .764** 
 












N 100 100 100 100 100 100 100 
X1P6      Pearson Correlation        
 -,026 ,144 .347** .396** .691** 1 .669** 
 












N 100 100 100 100 100 100 100 
SIA         Pearson Correlation        































**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




























X2P1              Pearson Correlation 1 .439** .318** ,122 .268** .265** ,170 .575** 







































































































































































































































































































































































































**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 















































































































































































































































































































































Y1P1 Pearson         




































Y1P2 Pearson         




































Y1P3 Pearson         




































Y1P4 Pearson         




































Y1P5 Pearson         




































Y1P6 Pearson         











































































































































Kualitas Laporan Pearson         
Keuangan Correlation .553
**




































**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 








Lampiran 11 : Hasil Uji Reliabilitas 
 

















































Lampiran 12 : Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 


























































































Lampiran 13 : Hasil Uji Normalitas 
 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Mean ,0000000 
Normal Parametersa,b  











Test Statistic ,088 
 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
 
.055c 
a. Test distribution is Normal. 
 
b. Calculated from data. 
 








Lampiran 14 : Hasil Uji Multikolonieritas 
 


































B Std. Error Beta Tolerance VIF 

























































Lampiran 15 : Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 









Lampiran 16 : Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 

































Sig. B Std. Error Beta 























































































































Tax      
Planning ,249 ,107 ,244 2,332 ,022 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
 
 






















Std. Error of 
the Estimate 
1 .343a ,117 ,090 3,121 








Lampiran 18 : Tabel t 
 
114 
 
 
 
 
 
 
115 
 
 
 
 
 
 
 
